PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI
SISWA KELAS Xi JURUSAN BAHASA SMA STELLA DUCE 2
YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2004/2005
DAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHINYA

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah

Oleh :

ASIH SUSI RAHAYU
NIM : 001224017

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA, SASTRA INDONESIA,DAN DAERAH
JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA DAN SENI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
~ UNIVERSITAS SANATA DHARMA
YOGYAKARTA
2005



&

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

" SKRIPSI
KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI
SISWA KELAS XI JURUSAN BAHASA SMA STELLA DUCE 2

YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2004/2005
DAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHINYA

Oleh:
ASIH SUSI RAHAYU
NIM: 001224017
Telah disetujui oleh:

Pembimbing
Dr. B. Widharyanto, M. Pd. Tanggal: 8 Februari 2005
Pembimbing Kedua

"

—

Dr. J. Karmin, M. Pd. Tanggal: 8 Februari 2005

i



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

SKRIPSI

KEMAMPUAN MENULIS KARANGAN DESKRIPSI
SISWA KELAS XI JURUSAN BAHASA SMA STELLA DUCE 2
YOGYAKARTA TAHUN AJARAN 2004/2005
DAN FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHINYA

Dipersiapkan dan ditulis oleh:

Asih Susi Rahayu
NIM : 001224017

Telah dipertahankan di depan Panitia Penguji

pada tanggal 14 Februari 2005
dan dinyatakan memenuhi syarat
Susunan Panitia Penguji:
Nama Lengkap
Ketua : Dr. B. Widharyanto, M. Pd.

Sekretaris  : Drs. Prapta Diharja, S.J, M. Hum.
Anggota : Dr. B. Widharyanto, M. Pd.

Anggota : Dr. J. Karmin, M. Pd.

Anggota : Y. F Setya Tri Nugraha, S. Pd.

Yogyakarta, 14 Februar 2005
kultas Keguruan dan llmy Pendidikan

it



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

PERNYATAAN KEASLIAN KARYA

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi yang saya tulis ini
tidak memuat karya atan bagian karya orang lain, kecuali yang telah disebutkan

dalam kutipan dan daftar pustaka, sebagaimana layaknya karya ilmiah.

Yogyakarta,

Pennlis

Gt

Asih Susi Rahayu

v



.PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

MOT10

Perjuangan gigih merupakan tangga menuju puncak,
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(Kahbil Gibran)
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ABSTRAK

Rahayu, Asih Susi. 2005. Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Keias
XI Jurusan Bahasa SMA Stella Duce 2 Yogyakarta Tahun Ajaran
20042005 dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Skripsi.
Yogyakarta: PBSID. FKIP. Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini membahas kemampuan menulis deskripsi siswa kelas XI
Jurusan Bahasa SMA Stella Duce 2 Yogyakarta. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas XI Jurusan
Bahasa SMA Stella Duce 2 Yogyakarta dan mendeskripsikan faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan mereka dalam menulis karangan deskripsi.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI Jurusan Bahasa SMA Stella
Duce 2 Yogyakarta yang berjumlah 32 siswa. Sampel penelitian diambil dari seluruh
populasi yaitu 32 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
mengarang deskripsi, sedangkan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan siswa dalam menulis deskripsi digunakan kuesioner dan wawancara
terhadap guru dan beberapa siswa. Analisis data dilakukan dengan metode analisis
deskripsi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis karangan deskripsi
siswa kelas XI Jurusan Bahasa SMA Stella Duce 2 Yogyakarta rata-rata cukup, yaitu
berada dalam intervali 66%-75%. Kemampuan menulis karangan deskripsi mercka
cukup karena dipengaruhi adanya faktor yang positif dan faktor yang negatif. Yang
termasuk faktor positif antara lain (1) siswa banyak yang senang membaca, (2)
sebagian besar siswa lebih memiiih karangan yang berbentuk cerita seperti narasi dan
deskripsi dibandingkan karangan argumentasi dan eksposisi, (3) adanya sumber ide
atau gagasan, (4) adanya usaha untuk berpikir kreatif atau mengeluarkan kreativitas
mereka pada saat mengarang supaya hasilnya bagus, sedangkan yang termasuk faktor
negatif antara lain (1) siswa tidak menguasai teknik mengarang yang baik, (2)
sedikitnya pengetahuan, wawasan, dan pengalaman yang mereka miliki tentang
mengarang karena jarang diberikan latihan oleh guru, (3) tidak adanya hobi menulis
atau mengarang, (4) motivasi mereka dalam mengarang hanya untuk sekedar
menjalankan tugas dari guru supaya mendapatkan nilai, dan (5) pada dasarnya input
mereka rendah.

Hasil penelitian ini berimplikasi pada pengajaran bahasa Indonesia di SMA,
khususnya untuk menulis deskripsi. Guru sangat berperan dalam meningkatkan
kemampuan siswa untuk menulis deskripsi. Guru perlu memberikan pengetahuan
tentang karangan deskripsi kepada siswa. Selain itu, siswa juga perlu diberi
kesempatan untuk menuangkan gagasan agar dapat berfikir kritis dan kreatif, yaitu
dengan banyak memberikan latihan. Frekuensi kegiatan menulis yang berhubungan
dengan sastra perlu diseimbangkan dengan kegiatan menulis yang berhubungan
dengan kemampuan berbahasa, supaya siswa juga memiliki kemampuan menulis
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dalam segala bidang. Jika selama ini motivasi siswa dalam menulis karangan hanya
sekedar menjalankan tugas dari guru dan untuk mendapatkan nilai, diharapkan untuk
selanjutnya kegiatan menulis dapat menjadi suatu kebutuhan bagi siswa dan itu
dianggap menyenangkan.

Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan saran kepada guru mata
pelajaran bahasa Indonesia dan peneliti lain. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia
diharapkan memberikan pengetahuan tentang karangan deskripsi kepada siswa secara
jelas dan lengkap, memberi banyak latihan mengarang dan melakukan pendampingan
pada saat menulis karangan. Guru juga diharapkan mampu membangkitkan dan
memotivasi siswa terhadap materi yang diajarkan khususnya keterampilan menulis.
Saran bagi peneliti lain, yaitu diharapkan akan ada penelitian lain yang melanjutkan
penelitian ini untuk menambahkan hal-hal yang belum sempat diteliti, seperti
penelitian tentang solusi untuk mengatasi faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan siswa menulis karangan deskripsi dan penelitian tentang pengembangan
silabus menulis deskripsi berdasarkan KBK.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

ABSTRACT

i i / iting Description of The
Rahayu, Asih Susi. 2005, The Competence in Writing .
yuStudem‘ Majoring Language Class XI of Stella Duce 2 Yogyakarta Htgh
School of 2004/2005 and The Faactors that Inﬂue.nce It A Thesis.
Yogyakarta: PBSID. FKIP. Sanata Dharma University.

This study discusses the competence in writing description of the students
majoring language class XI of Stella Duce 2 Yogyakarta High SCI}OOI- The
objective of this study is to describe the competence 1 writing descngtlon of the
students majoring language class XI of Stella Duce 2 Yc_)gyalfa.rta hlgh_S(_:hool
and to describe the factors that influence their competence in writing description.

The population of this study is the students majoring language class XI qf
Stella Duce 2 Yogyakarta High School for about 32 students. The sample qf th}s
study is taken the population for about 32 students. The instrument that applied in
this study is the description writing test. Meanwhile, to reveal the factors that
influence the students’ competence in writing description, this study applies
questionnaire and interview to the teacher and several students. Data analysis is
conducted by using description analysis method.

The study reveals that the competence in writing description of the
students majoring language class XI of Stella Duce 2 Yogyakarta High School is
adequate at the average which is within 66%-75%. Their adequate competence in
writing description is influenced by positive and negative factors. The positive
factors are (1) many students have great interest in reading, (2) most students
prefers the story writings such as narration and description rather than
argumentation and exposition, (3) the existence of ideas sources, (4) the students’
efforts to think creatively or to express their creativity at the time of writing in
order to achieve a good result, whereas the negative factors are (1) the
insufficiency knowledge of student in writing technique (2) the student’s
knowledge, perspective, and experience in writing are limited as the result of the
infrequency of writing assignment given by the teacher, (3) none of the students is
taking writing as the hobby, (4) the student’s motivation in writing is just to do
the teacher’s assignment in order to achieve a good grade, and (5) their inputs
basically are low.

The result of this study brings implication to the teaching of Indonesian
Language subject in high school, particularly in writing description. The teacher
has a significant role in improving the competence in writing description. It is
necessary for the teacher to give the lessons to the students about how to write
description. Besides, it is also necessary to give the students the chance to express
their ideas that enables them to think critically and creatively, for example by
giving many tasks. The frequency of the writing activity connected to literature
should be balanced with those connected to linguistic competence so the students
will have the writing competence in all major. If all this time, the students’
motivation in writing is merely to do the teacher’s assignment and to achieve a
good grade, it is hoped that in the future the writing activity can be the students’
need and considered gratifying.

Xxi
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Based on the result of the study, the writer would like to give suggestions
to the teacher of Indonesian Language subject and other researchers. The teacher
of Indonesian Language subject is hoped to give the students the knowledge about
the description writing clearly and completely, and to give the assistance to the
students at the time of writing. It is also hoped that the teacher can encourage and
motivate the students to master the given materials, particularly the writing
materials. To other researcher, it is suggested to conduct another study that
continue this study to enhance the unnoticed things such as the study about the
solution to overcome the factors that influence the students’ competence in
writing description, and the study about the syllabus’ development of writing
description based on the competence based curriculum.

xiii
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BABI

PENDAHULUAN

i.1 Latar Belakang

Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004 mata pelajaran Bahasa Indonesia
menyebutkan bahwa pemelajaran bahasa terdiri atas dua kemampuan, yaitu
kemampuan berbahaSa dan kemampuan bersastra. Kemampuan berbahasa terdin
atas empat aspek yaitu (1) menyimak (mendengarkan), (2) berbicara, (3) menulis,
dan (4) membaca. Kemampuan bersastra juga terdiri atas empat macam aspek,
yaitu (1) mendengarkan, (2) berbicara, (3) membaca, dan (4) menulis.

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak iangsung, tidak secara tatap muka
dengan orang lain (Tarigan, 1982:3). Keterampilan menulis merupakan kegiatan
yang produktif dan ekspresif. Keterampilan menulis tidak akan datang secara
otomatis, melainkan harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur,
Keterampilan menulis atau mengarang menuntut kemampuan dalam memilih
topik yang tepat, pemusatan uraian dengan menyesuaikan judul karangan yang
dipilih, ketepatan ejaan dan tanda baca. Hal itu dapat dikuasai dengan baik
melalui banyak latihan,

Di sekolah-sekolah, keterampilan menulis perlu diberikan secara maksimal
oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, mengingat pelajaran menulis atau
mengarang bukan merupakan satu-satunya pokok bahasan dalam mata pelajaran

Bahasa Indonesia. Keterampilan menulis dalam pemelajaran bahasa dan sasira
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Indonesia dijadikan sebagai salah satu keterampilan yang harus dikuasai siswa,
karena dalam kehidupan modem ini keterampilan menulis sangat dibutuhkan.
Tarigan (1982: 4) menyatakan, “Kiranya tidaklah terlalu berlebihan bila kita
katakan bahwa keterampiian menulis merupakan suatu ciri dari orang yang
terpelajar.”

Keterampilan menulis sudah dimulai sejak pendidikan Sekolah Dasar
sehingga di jenjang pendidikan yang lebih tinggi seperti di Sekolah Menengah
Atas, keterampilan. menulis harus sudah dikuasai dalam berbagai bentuk
karangan. Bentuk karangan atau tulisan yang hendaknya sudah dikuasai itu antara
lain karangan bentuk deskripsi, eksposisi, narasi, dan argumentasi. Penelitian ini
membahas kemampuan dalam menulis karangan deskripsi.

Keterampilan menulis bukan merupakan keterampilan yang mudah untuk
dilaksanakan bagi setiap orang. Keterampilan menuiis membutuhkan daya kreatif
seorang penulis. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan
seseorang dalam menulis suatu karangan, salah satunya adalah adanya logika
berfikir dan banyak membaca (Widyamartaya,1978: 8).

Penulis- mengambil judul penelitian Kemampuan Menulis Karangan
Deskripsi Siswa Kelas XI Jurusan Bahasa SMA Stella Duce 2 Yogyakarta Tahun
Ajaran 2004/2005 dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya. Penulis memilih
karangan deskripsi sebagai bahan penelitian karena meialui karangan deskripsi
akan diperoleh hasil pengamatan, kesan-kesan seseorang dari apa yang mereka
amati. Melalui keterampilan menulis deskripsi diharapkan melatih siswa untuk

menciptakan hasil karya, yakni berupa tulisan yang memungkinkan terciptanya
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daya khayal (imajinasi) pada orang lain atau pembaca, sehingga di dalam
mengembangkan gagasan dapat bertambah.

Penulis memilih siswa SMA terutama kelas XI karena mereka sudah diajar
berbagai bentuk karangan termasuk deskripsi, selain itu di dalam Kurikulum
Berbasis Kompetensi SMA kelas XI terdapat butir pembelajaran mengarang
deskripsi. Dalam hal ini penulis memilih siswa kelas XI Jurusan Bahasa, karena
mereka mendapatkan jam pelajaran bahasa Indonesia yang lebih banyak jika
dibandingkan dengan jurusan lainnya, sehingga mereka mendapat pengetahuan
yang lebih, waktu yang dipakai untuk latihan lebih banyak, dan lain-lain. Penulis
memilih SMU Stella Duce 2 Yogyakarta sebagai tempat penelitian karena penulis

pernah melakukan PPL di sana.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan di atas, dapat dirumuskan
pennasalahan sebagai berikut.
1. Seberapa tinggikah kemampuan menulis karangan deskrpsi siswa kelas X1
Jurusan Bahasa SMA Stella Duce 2 Yogyakarta?
2. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi kemampuan menulis
karangan deskripsi siswa kelas XI Jurusan Bahasa SMA Sieila Duce 2

Yogyakarta?
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i3 Tujua-n Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas X1
Jurusan Bahasa SMA Stella Duce 2 Yogyakarta.
2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis
karangan deskripsi siswa kelas XI Jurusan Bahasa SMA Stella Duce 2

Yogyakarta.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai
berikut.
1. Bagi sekolah
| Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai
kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas XI Jurusan Bahasa
SMA Stella Duce 2 Yogyakarta. |
2. Bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para guru mata pelajaran
bahasa Indonesia dalam meningkatkan kualitas dan kreativitas siswa
dalam menulis.
3. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada

peneliti lain atau menambah informasi untuk penelitian selanjutnya.
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1.5 Rumusan Variabel dan Batasan Istilah
Agar tercapai kebersamaan pemahaman dan mempermudah memahami penelitian
ini, maka perlu ada rumusan variabel dan batasan istilah.
1.5.1 Rumusan Variabel
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis karangan
deskripsi siswa kelas XI Jurusan Bahasa SMA Stella Duce 2 Yogyakarta dan
faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan enulis karangan deskripsi.
1.5.2 Batasan Istilah
Istilah-istilah yaﬂg perlu dibatasi dalam penelitian ini adalah kemampuan,
keterampilan menulis, dan karangan deskripsi.
1. Kemampuan

Kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan: berusaha dengan
diri sendiri (KBBI, 1997: 623). Kemampuan seseorang dapat diukur dari hasil
kerjanya, dalam penelitian ini yaitu berkaitan dengan kemampuan menulis.
Sehingga yang menjadi alat ukur kemampuan dalam penelitian ini adalah hasil
tulisan siswa.
2. Keterampilan Menulis

Balai Bimbingan Mengarang tidak membedakan arti antara ‘mengarang’

dan ‘menulis’ dalam bahasa Indonesia. ‘Menulis’ merupakan padanan kata atau
sinonim dari ‘mengarang’. Mengarang atau menulis adalah keseluruhan rangkaian
kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui
bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami (Gie,1992:17). Menulis merupakan

kegiaian yang mempunyai hubungan dengan proses berpikir dan keterampilan
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berekspresi dalam bentuk tertulis. Menulis adalah menurunkan lambang-lambang
grafik yang menggambarkn suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mercka
memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut (Tarigan, 1982: 21). Menurut
Widyamartaya (1978: 9), menulis adalah suatu proses kegiatan pikiran manusia
yang hendak mengungkapkan kandungan jiwanya kepada orang lain, atau kepada
diri sendiri, dalam tulisan. Takala via Achmadi (1988: 22) memakai istilah
mengarang. Menurut Takala mengarang adalah suatu proses menyusun, mencatat,
dan mengkomunikasikan makna dalam tataran ganda, bersifat interaktif, dan
diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu dengn menggunakan suatu sistem tanda
konvensional yang dapat dilihat atau dibaca.
3. Karangan Deskripsi

Karangan deskripsi merupakan suatu bentuk tulisan yang bertalian
dengan usaha penulis untuk memberikan perincian-perincian dari objek
garapannya di depan mata pembaca, seolah-olah ia mengalaminya sendiri.
Deskripsi bersifat informatif dan pembaca diajak menikmati apa yang telah
dinikmati (meniru) penulis. Dalam karangan deskripsi yang paling penting adalah
pesan sampai kepada pembaca. Deskripsi menonjolkan pelukisan suaiu hal
melalui kata-kata sehingga apa yang dilukiskan itu seakan-akan terpancang di

depan mata pembaca (Keraf, 1981: 3).
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1.6 Sistematika Penyajian

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, rumusan variabel dan batasan istilah, serta
sistematika penyajian.

BAB I LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang penelitian yang relevan dan landasan teori.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisi tentang jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab im berisi tentang deskripsi data, analisis data, dan pembahasan.

BAB V PENUTUP
Bab ini merupakan bab penutup yang berisi tentang kesimpulan, implikasi

dan saran.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Terhadap Penelitian yang Relevan

Penelitian mengenai kemariipuan menulis karangan deskripsi sudah
banyak dilakukan. Ada empat penelitian terdahulu yang dapat menunjukkan
bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti masih relevan untuk dilaksanakan.
Keempat penelitian itu adalah penelitian yang dilakukan oleh Dela (2001),
Dwiana (2002), Yuliati (2002), dan Karmianah (2003). Keempat penelitian itu
diuraikan di bawah ini.

Dela (2001) meneliti Kemampuan Siswa Kelas III SLTP Stella Duce II
Yogyakarta Tahun Ajaran 2000/2001 dalam Membuar Paragraf Argumentasi.
Hasil peﬁelitian tersebut adalah (1) pembuatan paragraf argumentasi ditinjau dari
segi isi paragraf, cukup, (2) relevansi isi paragraf dengan tema, sedang, (3)
koherensi dan unitas antara kelima topik, kalimat pengembang dan kalimat
penegasnya, sedang, (4) kemampuan mengembangkan kalimat topik, cukup, (5)
panjang struktur dan cara penguraiannya, cukup, dan (6) bahasa paragrafnya,
sedang. Kemampuan siswa SLTP Stella Duce dalam menulis paragraf

argumentasi secara keseluruhan dalam penelitian ini termasuk dalam taraf sedang.

Dwiana (2002) meneliti Perbedaan Kemampuan Siswa SMU BOPKRI 2
Program IPA, IPS, dan Bahasa dalam Menulis Karangan Argumentasi (studi
Kasus di SMU BOPKRI 2 Yogyakarts). Hasilnya menunjukkan bahwa

kemampuan menulis karangan argumentasi siswa program IPA, cukup,
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kemampuan menulis karangan argumentasi siswa program IPS, cukup, dan
kemampuan menulis karangan argumentasi siswa program bahasa sedang atau

kurang.

Yuliati (2002) meneliti Kemampuan Siswa Kelas 1I SMU Negeri I Pakem
dalam Membuat Paragraf Deskripsi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam membuat paragraf deskripsi cukup dan dalam
mengembangkan paragraf, siswa kebanyakan menggunakan pengembangan
dengan pelukisan dan perincian. Hasil penelitian itu juga berimplikasi pada
pengajaran paragraf deskripsi di SMA. Implikasi itu sebagai berikut, pertama,
pengajaran paragraf harus diberikan secara beruang-ulang agar kemampuan di
dalam mengembangkan gagasan bertambah. Kedua, topik dalam membuat
paragraf hendakmya bervariasi agar siswa tidak merasa jemu. Ketiga, ciri-cin
paragraf yang baik hendaknya dijelaskan dengan contoh. Keempat, pengajaran
paragraf dapat dicapai melalui pemahaman dan penggunaan. Kelima, pengajaran
membuat paragraf deskripsi termasuk komunikasi tidak langsung.

Karmianah (2003) menelitt Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi
Siswa Kelas 1V, V, dan VI SD Negeri Dayu, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan menulis karangan deskripsi
siswa kelas VI hampir sedang, kemampuan menulis karangan deskripsi kelas V
sedang, dan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI cukup.

Dari hasil penelitian-penelitian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
pada umumnya kemampuan siswa dalam menulis karangan hasilnya cukup. Akan

tetapi keterampilan menulis siswa masih perlu ditingkatkan lagi supaya hasilnya
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lebih baik dari itu. Contohnya, kemampuan menulis karangan deskripsi. Melihat
hal itu, penulis berusaha untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis
karangan deskripsi, khususnya siswa kelas XI Jurusan Bahasa di SMA Stella
Duce 2 Yogyakarta. Penulis juga belum pernah menemukan penelitian mengenai
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi siswa dalam menulis karangan deskripsi,

sehingga penulis melakukan penelitian juga mengenai hal itu.

2.2 Kerangka Teori
Kerangka teori dalam penelitian ini meliputi: keterampilan menulis, karangan
deskripsi, dan faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis siswa.
2.2.1 Keterampilan Menulis |
Di bawah ini akan diuraikan pengertian menuli/s, manfaat menulis, hubungan
menulis dengan membaca, dan tujuan menulis.
1. Pengertian Menulis

Pemelajaran bahasa terdiri atas dua kemampuan, yaitu kemampuan
berbahasa dan kemampuan bersastra. Kemampuan berbahasa terdiri atas empat
aspek, yaitu menyimak, berbicara, menulis, dan membaca. Kemampuan bersastra
juga terdin atas empat aspek, yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan
menulis (KBK, 2003; 5). Di dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi 2004 mata
pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia juga disebutkan bahwa belajar bahasa
adalah belajar berkomunikasi dan belajar sastra adalah belajar menghargai

manusia dan nilai kemanusiaannya. Oleh karena itu, pemelajaran bahasa

Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi
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dalam bahasa Indonesia, baik secara lisan maupun tulis. Berkomunikasi secara
tertulis disebut kegiatan menulis.

Di dalam KBK (2003: 15) pada aspek menulis siswa kelas XI terdapat
standar kompetensi yaitu siswa diharapkan mampu mengungkapkan pikiran,
pendapat, gagasan, dan perasaan yang terdapat dalam berbagai ragam tulisan
nonsastra serta menuliskannya dalam berbagai bentuk paragraf (narasi, deskripsi,
eksposisi, dan argumentasi). Indikator yang diharapkan dalam pada kompetensi
itu diantaranya adalah siswa dapat menyusun tulisan deskripsi tentang benda atau
manusia berdasarkan pengamatan dan pendengaran, serta diharapkan siswa dapat
menyusun tulisan deskripsi berdasarkan tema atau topik tertentu. Melihat hal itu,
dapat dinyatakan bahwa keterampilan menulis perlu untuk dikuasai siswa.

Keterampilan menulis merupakan bagian dari kemampuan berbahasa.
Bagian kemampuan berbahasa yang lain adalah keterampilan menyimak,
berbicara, dan membaca. Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk komunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka
dengan orang lain (Tarigan, 1982:3). Selain itu, menulis juga merupakan kegiatan
produktif dan ekspresif. Dikatakan produktif, karena menulis menghasiikan snatu
karya, yaitu berupa tuiisan, sedangkan menulis dikatakan ekspresif, karena
melalui fulisan itu seseorang mengekspresikan dirinya secara bebas. Dalam
kegiatan menulis ini sang penulis haruslah terampil memanfaatkan grafologi,
struktur bahasa, dan kosakata. Menulis adalah berbicara di atas kertas
(Weiss,1990: 5). Setiap orang dapat dikatakan penulis, jika orang itu menuangkan

gagasan mereka di atas kertas, seperti menulis catatan, menulis surat kepada orang
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tua, menulis memo, menulis artikel, dan lain-lain. Seorang penulis berusaha
mengkomunikasikan apa yang ada di dalam pikirannya melalui bahasa tulis
sehingga orang lain dapat mengetahni maksud yang ditulisnya.

2. Manfaat Menulis

Menurut Gie (1992: 1) ada beberapa manfaat atau keuntungan yang dapat diambil
dari kegiatan menulis, antara lﬁ:

(1) dengan menulis, seseorang dapat mengenali kemampuan dan potensi
yang ada pada dirinya;

(2) melalui menulis, seseorang dapat mengembangkan berbagai gagasan,
sehingga gagasannya dapat dipahami oleh orang lain;

(3) menulis memaksa seseorang untuk lebih banyak menye¢rap, mencari,
serta menguasai informasi sehubungap dengan topik yang akan
dibahasnya;

(4) menulis berarti mengorganisasikan gagasan secara sistematik serta
mengungkapkannya secara tersurat, dengan demikian, seseorang dapat
menjelaskan permasalahan yang semula masih samar;

(5) melalui tulisan, seseorang dapat meninjau serta menilai gagasannnya
secara objektif;

(6) melalui tulisan, seseorang akan dapat memecahkan permasalahannya
secara tersurat, dalam konteks yang Iebih konkret;

(7) menulis dapat mendorong seseorang untuk belajar aktif, karena

mendorong seseorang untuk memecahkan masalah;
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(8) kegiatan menulis yang terencana dapat membiasakan seseorang berpikir
serta berbahasa secara benar.
3. Hubungan Menulis dengan Membaca

Menulis mempunyai hubungan yang erat dengan keterampilan berbahasa
yang lain, terutama dengan membaca. Membaca termasuk faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan menulis seseorang. Dengan membaca seseorang dapat
bertambah pengetahuannya, sehingga dalam menulis ia akan mendapatkan
gagasan yang banyak. Selanjutnya, bila seseorang menuliskan sesuatu, pada
prinsipnya adalah supaya tulisan itu dibaca oleh orang lain, atau paling tidak
dibaca sendiri pada saat lain. Tugas penulis édalah mengatur atau menggerakkan
suaty proses yang mengakibatkan suatu perubahan tertentu dalam bayangan atau
kesan sang pembaca.

Proses menulis merupakan suatu cara berkomunikasi antara penulis dan
pembaca. Hubungan antara penulis dan pembaca, secara singkat dapat utarakan
sebagai berikut, setiap penulis atau pengarang mempuynyai pikiran atau gagasan
yang ingin disampaikan atau diturunkan kepada orang lain. Dalam hal ini penulis
harus menterjemahkan ide-idenya itu ke dalam sandi-sandi lisan dan selanjutnya
diubah menjadi sandi-sandi tulis. Setelah selesai perckaman itu, maka dapat
diteruskan atau disebarkan kepada orang lain atau pembaca, melintasi waktu dan
ruang (Tarigan, 1982: 21). Seorang penulis harus dapat mengungkapkan gagasan
atau idenya dengan bahasa yang jelas, tidak berbelit-belit, sehingga pembaca tidak

mengalami kesulitan dan kebingungan dalam menangkap maksud penulis.
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4> Tujuan Menulis
Tujuan menulis itu ada bermacam-macam. Widyamartaya (1978:13) membedakan
tiga tujuan mengarang, yaifu:

(1) Memberitahu, memberi informasi, maksudnya adaiah karangan ditujukan
kepada pikiran untuk menambah pengetahnan, mengajukan pendapat, dan
mengupas permasalahan.

(2) Mengarahkan hati, menggetarkan perasaan, mengharukan, maksudnya
adalah karangan ditujukan untuk menggugah perasaan, untuk mem-
pengaruhi, mengambil hati, dan membangkitkan simpati.

(3) Campuran kedua hal di atas, yaitu untuk memberitahu sekaligus

mempengaruhi.

Menurut Keraf (1984: 34) menulis atau mengarang memiliki tujuan untuk
mengungkapkan fakta-fakta, perasaan, sikap, dan isi pikiran secara jelas dan
efektif kepada pembaca. Setiap penulis harus mengungkapkan dengan jelas tujuan
penuiisan yang akan dikerjakannya. Tujuan di atas dapat tercapai, bila penulis
menyajﬂcan’k(;) judul karangan yang sesuai dengan tema dan isi karangan, (2) isi
karangan yanjg‘lbgis, padu, dan runtut sehingga bisa dicerna oleh pikiran pem-
baca, (3) organisasi isi atau gagasan yang memusatkan pada ide pokok, (4) tata
bahasa yang baik, (5) diksi, (6) ejaan yang sesuai dengan Ejaan yang Di-
sempurnakan (EYD), dan (7) kebersihan serta kerapian karangan. Di bawah ini

diuraikan mengenai hal di atas.
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1. Judul Karangan
Judul karangan merupakan nama untuk menyebut selurubh uraian di
bawahnya. Judul memberikan bayangan terhadap seluruh isi karangan. Oleh
‘karena itu, judul tidak boleh digunakan atau diperlakukan sebagai bagian dari
kalimat pertama dari teks (Keraf, 1984:128-129). Judul yang baik harus me-
menuhi syarat berikut.

(1) Judul harus relevan, artinya judul itu harus mempunyai pertalian dengan
temanya atau ada pertalian dengan beberapa bagian yang penting dari tema
tersebut.

(2) Judul harus provokatif, artinya judul harus menimbulkan keinginan tahu
dari tiap pembaca terhadap isi karangan itu.

(3) Judul harus singkat, artinya judul tidak boleh mengambil bentuk kalimat
atau frasa yang panjang, tetapi harus berbentuk kata atau rangkaian kata
yang singkat.

2. Isi Karangan atau Gagasan yang Logis
Gagasan adalah pesan dalam dunia batin seseorang yang hendak
disampaikan kepada orang lain. Gagasan dapat berupa pengetahuan,
pengamatan, pendapat, renungan, pendirian, perasaan, emosi dan sebagainya.

Gagasan ini harus diungkapkan dan disampaikan melalui bahasa tulis kepada

pembaca untuk dipahami seperti yang dimaksudkan oleh pengarang. Dalam

mengarang gagasan merupakan isi dari karangan (Widyamartaya, 1990: 9).
Bahasa tulis merupakan wahana yang dipakai untuk mengungkapkan

gagasan dalam karangan. Bahasa meliputi kosakata, tata bahasa, dan seni
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bahasa. Bahasa tulis merupakan bahasa bergaya, yaitu bahasa yang digunakan
dengan sadar. Dalam situasi resmi bahasa tulis merupakan bahasa yang baku
dalam hal ejaannya, tata bentuknya, tata kalimatnya, dan kosa kata atau tata
istilahnya (Widyamartaya,1990: 11). Bertitik tolak dari pernyataan-pernyataan
di atas, maka dapat diungkapkan bahwa gagasan-gagasan yang merupakan isi
karangan harus disampaikan dengan bahasa tulis dan tersaji dalam bahasa yang
baik.
3. Organisasi Gagasan

Gagasan dalam suatu karangan mudah dipahami dan dipetik manfaatnya
oleh pembaca kalau gagasan terorganisasi dengan baik. Organisasi gagasan ini
tercermin dalam rangkaian kata, frasa, klausa, kalimat, dan paragraf. Gagasan
yang tidak terorganisasi dengan baik akan menimbulkan kesulitan bagi pembaca
dalam memahami maksud penulis.

4. Tata Bahasa

Tata bahasa berhubungan dengan penggunaan kata dan kalimat dalam
membentuk paragraf yang kemudian tersusun menjadi sebuah wacana. Kata
adalah satuan gramatikal yang terkecil (Ramlan, 1990:7). Kata dalam bahasa
Indonesia dapat dibentuk dari kata lain.

Kalimat adalah satuan gramatik yang dibatasi adanya jeda panjang yang
disertai intonasi akhir (Ramlan, 1990:27). Kalimat sekurang-kurangnya
memiliki unsur subjek dan predikat. Melalui kalimat seseorang mencoba
menyusun dan menuangkan gagasan secara terbuka untuk dikomunikasikan

kepada orang lain.
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Paragraf adalah bagian dari suatu karangan yang terdiri atas sejumlah
kalimat yang mengungkapkan informasi dengan ide pokok sebagai
pengendalinya (Ramlan, 1993:1). Paragraf digunakan untuk menambah hal-hal
penting atau untuk memerinci apa yang sudah diutarakan dalam paragraf
sebelumnya. Menurut Tarigan (1987: 11) ada beberapa karakteristik paragraf,
yaitu (1) setiap paragraf mengandung makna, pesan, pikiran, atau ide pokok
keseluruhan karangan, (2) umumnya paragraf dibangun oleh sejumlah kalimat,
(3) paragraf adalah satu kesatuan ekspresi pikiran, (5) kalimat-kalimat paragraf
tersusun secara logis-sistematis. Menurut Akhadiah (1988: 146) berdasarkan

tujuannya, paragraf dibagi menjadi tiga, yaitu:

(1) Paragraf pembuka
Paragraf pembuka mempunyai peran sebagai pengantar untuk sampai
kepada masalah yang akan diuraikan. Oleh karena itu, paragraf pembuka
harys mampu menarik minat dan perhatian pembaca.

(2) Paragraf penghubung
Paragraf penghubung berisi inti persoalan yang akan dikemukakan sehingga
paragraf inilah yang paling panjang. Antara paragraf yang satu dengan yang
lain harus saling berhubungan secara logis.

(3) Paragraf penutup
Paragraf ini mengakhiri sebuah karangan yang biasanya berisi kesimpulan

dari paragraf penghubung.
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5. Diksi
Diksi adalah seleksi kata-kata yang mengekspresikan ide, gagasan, dan
perasaan. Seorang penulis harus memilih dengan jeli kata-kata yang akan
ditulisnya. Pilihan kata sangat penting untuk diperhatikan dalam mengarang dan
dalam tutur setiap hari. Diksi yang baik adalah pemilihan kata-kata secara
efektif dan tepat dalam makna. Pengungkapan yang baik, yang dapat
menimbulkan efek tertentu, harus menggunakan kata-kata yang tepat, yang
bukan saja akan menggambarkan objek itu semirip mungkin, tetapi dapat
melahirkan setepat-tepatnya apa yang dimaksudkan oleh penulis. Ketepatan
pemilihan dan penggunaan kata dalam suatu tulisan dapat dipengaruhi oleh
berbagai hai, antara lain kosakata, nilai kata, gaya bahasa, dan ragam bahasa.
6. Ejaan
Pada waktu menulis perlu mempertimbngkan sistem ejaan. Pemakaian
¢jaan meliputi pemakaian huruf, penulisan huruf kapitai, penulisan huruf
miring, dan penulisan kata, Penggunaan ¢jaan berpedoman pada Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempurnakan (EYD). Selain itu, periu diperhatikan
penggunaan pungtuasi atau tanda baca.
7. Kebersihan dan Kerapian
Kebersihan dan kerapian tulisan meruypakan wajah dari karangan, Wajah
karangan turut menentukan daya tarik tulisan sesorang, dengan kata lain
kebersihan dan kerapian tulisan turut menentukan nilai suatu karangan.
Karangan yang bersih maksudnya, tidak boleh kotor oieh benda-benda, seperti

tanah, minyak, air, dan tinta selain itu juga tidak boleh ada coret-coretan.
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Sedangkan karangan yang rapi maksudnya, rapi dalam penulisan dan pemilihan
kata-katanya.

Menurut Widyamartaya (1978: 9), kegiatan menulis adalah suatu kegiatan
yang sadar dan berarah, mempunyai mekanika yang perlu diperhatikan agar
karangan atau tulisan kita berhasil baik. Mekanika ini meliputi kegiatan-kegiatan
pada tahap penegasan ide dan kegiatan-kegiatan pada tahap penulisan karangan.
Berikut ini adalah langkah-langkah mekanika mengarang.itu:

(1) memilih bahan pembicaraan (topik)

(2) menentukan tema dari bahan pembicaraan itu

(3) menentukan tyjuan karangan yang akan dibuat serta bentuk karangan
(4) menentukan pendekatan terhadap tema karangan

(5) membuat bagan atau rencana pembicaraan

(6) pandai memulai karangan

(7) pandai membangun paragraf dan menjalin kesinambungan paragraf
(8) pandai mengakhiri atau menutup karangan

(9) pandai membuat judul karangan

Keterampilan menulis menuntut pengalaman, waktu, kesempatan, latihan,
keterampilan-keterampilan khusus, dan pengajaran langsung. Dalam menulis juga
dituntut penyampaian gagasan-gagasan yang tersusun secara logis, diekspresikan
dengan jelas, dan ditata secara menarik. Dengan demikian, tidak ada salahnya jika
sejak dini, siswa dilatih dan dibiasakan untuk mennangkan ide-ide mereka lewat

menulis. Supaya mereka menjadi terampil dan dapat menghasilkan suatu hasil
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karya yang bermanfaat. Menurut Gie (1992: 21) asas-asas yang harus diperhatikan

di dalam menulis ada enam, yaitu:

(1) asas kejelasan, artinya bahwa dalam menyampaikan gagasan harus jelas,
supaya pembaca dapat memahami maksud gagasan itu

(2) asas keringkasan, artinya karangan tidak boleh berlebiban dengan ungkapan,
tidak mengulang-ulang gagasan yang sama dan bertele-tele dalam

menyampaikan gagasan

(3) asas ketepatan, artinya karangan harus tepat dalam pemakaian ejaan, tanda

baca dan istilah-istilah yang digunakan. Selain itu, karangan harus dapat
menyampaikan pengetahuan kepada para pembaca seperti halnya yang
dimaksud oleh penulis
(4) asas kesatupaduan, artinya segala sesuatu yang disajikan dalam karangan
harus berpusat pada satu gagasan pokok atau tema
(5) asas pertautan, artinya dalam karangan harus ada hubungan antara kalimat
yang satu dengan yang lain dalam tiap paragraf |
(6) asas pengharkatan, artinya karangan harus benar-benar berbobot dan berisi
2.2.2 Karangan Deskripsi
Di bawah ini diuraikan mengenai pengertian deskripsi, macam-macam karangan
deskripsi, perbedaan karangan deskripsi dengan bentuk tulisan lain, unsur-unsur
karangan deskripsi, felquk-teknjk menulis karangan deskripsi, dan objek
deskripsi.
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1. Pengertian Deskripsi

Kata “deskripsi” berasal dari kata latin discribere yang berarti menulis
tentang, atau membeberkan sesuatu hal. Selain itu, kata “deskripsi” dapat
diterjemahkan menjadi pemerian, yang berasal dari kata “peri-memerikan” yang
berarti melukiskan sesuatu hal (Keraf, 1981: 93). Karangan adalah hasil
perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa tulis yang dapat dibaca dan
dimengerti oleh pembaca (Gie,1992: 17).

Karangan deskripsi merupakan sebuah bentuk tulisan yang bertalian
dengan usaha para penulis untuk memberikan perincian-perincian dari objek yang
sedang dibicarakan. Sasaran yang ingin dicapai oleh penulis deskripsi adalah
menciptakan atau memungkinkan daya khayal (imajinasi) para pembaca, seolah-
olah mereka melihat sendiri objek tadi secara keseluruhan sebagai yang dialami
secara fisik oleh penulisnya (Keraf, 1981: 93). Dengan kata lain, karangan
deskripsi berfungsi menjadikan pembaca seakan-akan melihat wujud
sesungguhnya dari materi yang disgjikan itu. Melaiui karangan deskripsi
seseorang akan melihat suatu obyek iebih hidup, konkret, dan utuh. Objek
deskripsi tidak hanya terbatas pada apa yang dilihat, didengar, dicium, dirasa, atau
diraba. Perasaan hati seseorang dapat pula dimunculkan melalui deskripsi.
Bahkan, apa yang kiranya dipikirkan atau direncankan untuk dilakukan dapat pula
dideskripsikan. Menurut Parera (1984: 4) karangan deskripsi berhubungan dengan
pengalaman pancaindera, seperti penglihatan, pendengaran, perabaan, pencinman,
dan perasaan. Deskripsi memberikan suatu gambaran tentang satu peristiwa atau

kejadian dan masalah. Ada dua hal yang dituntut penulis dalam menulis deskripsi
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yaitu kesanggupan berbahasa dari seorang penulis, yang kaya akan nuansa dan
bentuk, dan kecermatan pengamatan dan ketelitian penyelidikan, sehingga penulis
harus dekat dengan objek. Dengan kedua persyaratan tersebut, seorang penulis
sanggup menggambarkan objeknya dalam rangkaian kata-kata yang penuh arti,
sehingga pembaca dapat menerima dan seolah-olab mereka sendiri melihatnya.

2. Macam-Macam Karangan Deskripsi

Karangan deskripsi dibagi menjadi dua macam, yaitu (1) deskripsi sugestif
dan (2) deskripsi teknis atau deskripsi ekspositoris. Dalam deskripsi sugestif,
penulis mempunyai tujuan menciptakan pengalaman pada dini pembaca,
pengalaman karena perkenalan langsung dengan objeknya. Pengalaman atas objek
ity harus menciptakan sebuah kesan atau interpretasi. Sasaran deskripsi sugestif
adalah berusaha menciptakan suatu penghayatan terhadap objek yang
digambarkan penulis melalui imajinasi pembaca (Keraf, 1981: 94). Menurut
Achmadi (1988: 106) karangan deskripsi sugestif lebih menekankan pada cara
menarik perhatian atau himbauan kepada pembaca. Sebagai contoh, jika seorang
penulis ingin mendeskripsikan suatu tempat, maka dia dapat memberikan rincian-
rincian mengenai tempat itu dengan lengkap. Sehingga pembaca dapat
terimajinasi tentang tempat itu dan merasa tertarik.

Melalui deskripsi ekspositoris atau deskripsi teknis penulis mempunyai
tujuan untuk memberikan identifikasi atan informasi mengenai objeknya,
sehingga pembaca dapat mengenalnya bila bertemu atau berhadapan dengan objek
tadi. Pepulis tidak menciptakan kesan atau imaji kepada pembaca. Sebagai

contoh, jika seorang penulis ingin mendeskripsikan tentang orang, penulis dapat
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menguraikan ciri-ciri orang tersebut secara lengkap, sehingga pembaca dapat
mengenal objek atau orang tersebut ( Keraf, 1981: 94).

Dalam kenyataannya, kedua macam deskripsi itu saling tumpang tindih.
Ada deskripsi yang mungkin murni menginginkan kesan saja, tetapi ada juga yang
bertujuan menyampaikan informasi secara teknis, dan ada pula yang deskripsi
yang menginginkan informasi teknis tetapi terjalin pula dengan kesan dan
imajinasi.
3. Perbedaan Karangan Deskripsi dengan Bentuk Karangan Lain

Dilihat dari maksud atau tujuan, karangan deskripsi mempunyai
perbedaan dengan karangan yang lain, seperti eksposisi, argumentasi, dan narasi.
Dalam karangan argumentasi, penulis bertujuan untuk meyakinkan pembaca dan
mengubah pendapat atau sikap orang lain. Dalam karangan eksposisi, penulis
bertyjuan untuk memberitahukan, sedangkan dalam karangan narasi, tujuan
penulis hampir sama dengan deskripsi. Bahkan kedua karangan itu digolongkan
dalam satu kelompok, yaitu bertujuan menyajikan pengalaman. Perbedaan kedua
karangan itu adalah bahwa dalam karangan narasi biasanya disampaikan secara
kronologis atau berdasar urutan wakfu dan mengandung plot atau rangkaian
cerita, di dalam karangan -itu terdapat tokoh yang diceritakan, baik manusia
maupun bukan, Sedangkan dalam karangan deskripsi, lebih bersifat informatif,
pembaca diajak menikmati apa yang telah dinikmati (meniru kesan) penulis,
susunan peristiwa tidak menjadi pertimbangan utama, yang penting pesan sampai

kepada pembaca.
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Dilihat dari segi alat, deskripsi menjadi alat bantu bagi pemaparan
(eksposisi), pengisahan (narasi), dan mengkonkretkan pokok pembicaraan
(argumentasi). Dalam eksposisi atau pemaparan, deskripsi merupakan alat bantu
yang efektif untuk lebih menghidupkan pokok pembicaraan, untuk menghindari
rasa kebosanan dan keengganan para pembaca. Gagasan-gagasan yang bersifat
umum atau uraian yang abstrak mungkin tidak bisa segera dilihat atau diterima
pembaca. Tetapi apabila hal-hal umum dan abstrak tadi dipaparkan dalam rincian-
rincian yang konkret dan terarah, maka pembaca akan lebih mudah menerimanya
(Keraf, 1982: 97-98).

4. Objek Deskripsi

Deskripsi merupakan karangan yang bertujuan untuk menciptakan daya
khayal atan imajinasi kepada pembaca, seolah-olah pembaca melihat sendiri objek
tadi seperti yang yang dialami atau dilihat oleh penulis. Berpangkal dari
pengertian itu, bahwa yang menjadi objek deskripsi 1tu dapat berupa deskripsi
tempat, deskripsi orang, deskripsi pemandangan, dan bahkan impian yang dialami
seseorang dalam hidupnya. Acmadi (1988: 106-107) menguraikan mengenai tipe
yang dimunculkan dalam karangan deskripsi. Menurutnya ada dua tipe dasar
karangan deskripsi, yaitu deskripsi tentang suatu tempat atau pemandangan, dan
deskripsi tentang orang, Di dalam mendeskripsikan suatu tempat dan
pemandangan pertama-tama penulis harus menentukan atau memastikan efek
utama atau kesan/impresi yang diinginkan untuk dibangkitkan. Kemudian penulis
harus menyeleksi rincian-rincian atau seluk-beluk yang berkaitan dengan objek

yang secara efektif dapat mengembangkan kesan atan impresi dan menyajikannya
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selengkap mungkin hingga penulis itu dapat membuat deskripsinya hidup. Penulis
harus memvisualisasikan pemandangan yang dilukiskannya itn menjadi jelas.
Dalam mendeskn’psikaﬁ orang, penulis lebih memusatkan perhatiannya pada
usaha untuk menggugah, membangkitkan suatu kesan, untuk menjelmakan suatu
sikap atau untuk menghasilkan suatu efek emosional yang dimunculkan dari orang
yang menjadi objeknya. Ini lebih rumit dibandingkan dengan deskripsi tempat
atau pemandangan. Jika penulis ingin mendeskripsikan suatu pemandangan, ia
dapat menghasilkan suatu efek yang menarik dan menyenangkan. Lain halnya jika
penulis mendeskripsikan seseorang, maka efeknya harus benar-benar tepat
mengenai seseorang, sifat-sifat dan kepribadian orang itu.

5. Unsur-Unsur Karangan Deskripsi

Karangan deskripsi memiliki unsur-unsur yang penting untuk diperhatikan
bagi penulis deskripsi. Unsur-unsur itu menurut Enre (1988: 162-163) ada 3, yaitu
sudut pandang, skala, dan kesan yang menonjol.

Sudut pandang adalah suatu alat untuk memberi struktur kepada suatu
bentuk deskripsi. Sudut pandang memberikan kesempatan kepada penulis untuk
menyajikan uraiannya sesuai dengan urutan tertentu. Jika kita ingin
mendesk'.ﬁpsikan orang, suatu objek atau pemandangan alam, sejak awal kita
barys menetapkan sudut pandang tersebut. Dengan demikian, dalam tulisan ity
tidak hanya disajikan kenyataan saja, tetapi rincian-rincian visual perlu ada,
supaya objek akan tampak bila dilihat dari suatu sudut tertentu. Misalnya apabila
kita melukiskan sesuatu, kita perlu bergerak dari satu tempat ke tempat lain. Sudut

pandang harus dinyatakan secara jelas dan berurutan.
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Sudut pandang berhubungan erat dengan skala. Skala digunakan oleh
penulis dalam menyajikan uraian mengenai objeknya. Skala harus diperhitungkan
dalam penulisan deskripsi. Sebagai contoh, jika seorang penulis ingin
mendeskripsikan sebuah rumah, tidak masuk akal jika dia menyajikan renik-renik
yang terlalu kecil bila dilihat dari jarak yang sangat jauh. Dari jarak yang jauh,
hanya aspek yang besar yang dapat diuraikan, sebaliknya dari jarak yang lebih
dekat aspek yang lebih kecil yang disajikan.

Kesan yang menonjol dalam sebuah karangan deskripsi perlu
dimunculkan. Seseorang dapat menjelaskan suatu objek dengan menjelaskan satu
aspek schingga aspek itu menguasai seluruh kesan yang dimunculkan dalam
tulisan deskripsi tersebut. Misalnya seseorang ingin mendeskripsikan tentang
Jakarta, maka ia dapat mengambil kesan yang menonjol umpamanya berupa
keramaian atau kemacetan kendaraan.

Achmadi (1988: 108-112) memaparkan beberapa prosedur di dalam
deskripsi. Menurutnya prosedur di dalam deskripsi ada 3, yaitu sudut pandang,
organisasi deskripsi, dan rincian konkret.

Sudut pandang (point of view) atau titik kisah atau pengisahan timbul di
dalam perencanaan setiap deskripsi suatu tempat atau pemandangan. Deskripsi itu
mengimplikasikan si pengamat, dari manakah si pengamat melihat pemandangan
pada saat mendeskripsikannya.

Prinsip-prinsip organisasi bagi suatu tema deskripsi secara fundamental
sama dengan prinsip-prinsip jenis tema yang lain. Dalam deskripsi terdapat

beberapa pola organisasi yang khusus, antara lain: pola tata ruang (spatial
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pattern), dan pola analitis. Pola tata ruang (spatial pattern) berarti bahwa
organisasi diskripsi didasarkan pada lokasi atau tempat. Cara ini tepat untuk
deskripsi suatu pemandangan. Sedangkan pola analitis biasanya sesuai untuk
deskripsi cerita, yang subjeknya adalah kepribadian manusia.

Pemakaian bahasa yang cukup hidup, kuat, dan bersemangat serta konkret
sangat diperlukan dalam karangan, terutama sangat penting di dalam karangan
deskripsi. Efcknya bergantung pada penciptaan suatu impresi atau kesan dari hal
yang dideskripsikan. Kesan atau impresi dapat dimunculkan tidak hanya melalui
abstraksi-abstraksi, pernyataan-pernyataan nmum, fetapi dapat melalui rincian
konkret. Rincian konkret dapat dimunculkan melalui ilustrasi dengan baik dan
jelas supaya menarik perhatian pembaca. Rincian konkret dapat dimulai dar
bagian-bagian atau aspek-aspek yang dekat dengan penulis. Rincian-rincian yang
spesifik akan menciptakan suatu kesan yang lebih hidup dan kuat.

6. Teknik dalam Menulis Karangan Deskripsi

Ada dua teknik yang perlu diketahui penulis dalam menulis karangan
deskripsi, yaitu penulis harus mégetahui pendekatan-pendekatan yang ia pakai,
dan penulis harus memperhatikan diksi dan kiasan.
(1) Pendekatan-Pendekatan dalam Deskripsi

Menurut Keraf (1981:104) pendekatan di dalam deskripsi ada tiga, yaitu
pendekatan yang realistis, pendekatan yang impresionistis, dan pendekatan
menurut sikap penulis.

Melalui pendekatan realistis penulis berusaha agar deskripsi mengenai

objek yang tengah diamatinya dapat dilukiskan secara objektif, sesuai dengan
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keadaan yang nyata yang dapat dilihatnya. Pendekatan realistis dapat diibaratkan
seperti kerjanya sebuah kamera. Kamera akan mengambil gambar dari objek
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya.

Pendekatan impresionistis merupakan pendekatan dalam deskripsi yang
berusaha menggambarkan sesuatu secara subjektif. Maksudnya penulis lebih
menonjolkan pilihannya dan interpretasinya. Pendekatan impresionistis
dinmpamakan dengan gambar yang dibuat para pelukis, mereka dapat secara
bebas menggambarkan bagian-bagian yang dilihatnya.

Pendekatan menurut sikap pe_nulis berkaitan dengan sikap penulis terhadap
objek yang dideskripsikan itu. Penulis dapat mengambil sikap masa bodoh,
bersungguh-syngguh dan cermat, mengambil sikap seenaknya;, dan lain-lain,
Semua sikap itu berhubungan erat dengan dengan tujuan yang akan dicapainya,
sifat objek dan orang yang membaca deskripsinya.

(2) Diksi dan Bahasa Kiasan

Diksi dan bahasa kiasan sangat penting dalam menulis karangan deskripsi.
Setiap penulis deskripsi menginginkan agar objek yang dilukiskannya dapat
dirasakan lebih hidup dan dapat memberikan daya khayal bagi pembacanya. Diksi
atau pilihan kata dapat diartikan sebagai ‘memilih’ dan ‘menyeleksi’ kata-kata
dengan tepat. Melalw pemakaian kata-kata yang tepat dapat menghasilkan suaty
gambaran objek yang mirip dengan aslinya dan apa yang dimaksudkan oleh
penulis dapat dimunculkan dengan tepat. Bahasa kiasan atau bahasa figuratif
merupakan alat yang paling umum bagi deskripsi, namun pemakaiannya harus

secara tepat dan cermat. Bahasa k_iasan apabila sering dipakai juga akan sangat
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membosankan. Begitu juga dengan pemakaian bahasa kiasan yang tidak menarik,
maka akan sulit dipahami oleh pembaca dan menimbulkan kekesalan bagi
pembaca. Karangan deskripsi akan lebih menarik, akan lebih memiliki daya

imajinasi tertentu kepada pembaca apabila penulis menggunakan bahasa kiasan

dengan baik (Keraf, 1981: 120). Contohnya penggunaan bentuk kiasan metafora.

Metafora merupakan bahasa kiasan yang terjadi karena pemindahan arti.

Contohnya kaki meja, mata jarum, lengan baju, dan lain-lain. Di sini telah terjadi

sebuah pemindahan arti, ada suatu kiasan. Meja, jarum, baju dianggap seolah-olah

memiliki kaki, mata, dan lengan. Bentuk kiasan yang lain juga bisa dipakai,

seperti bentuk kiasan personifikasi atau penginsanan.

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Siswa dalam Menulis
Karangan Deskripsi

Tidak semua orang memiliki kemampuan dalam membuat suatu
karangan, dalam hal ihi mengarang deskripsi. Menurut Gie (2002:183) untuk
menjadi seorang pengarang yang dapat menghasilkan suatu karangan yang baik,
orang harus memiliki (1) pengetahuan teknik mengarang, (2) sumber gagasan, (3)
pemikiran kreatif, dan (4) ketekunan berlatih.

Widyamartaya (1978:8) menyatakan, “Menjadi pengarang mirip
kejadiannya dengan pecandu rokok”. Orang yang mulai belajar merokok, pada
mulanya merasakan rokok itu tidak enak, tetapi karena sudah terbiasa lama-lama
merokok merupakan hal yang enak. Demikian juga dengan mengarang, waktu
mengarang pertama kali mungkin orang akan merasa kesulifan atau dapat dibilang

mengarang adalah pekerjaan yang berat. Menurut Widyamartaya, modal pokok
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yang diperlukan supaya mengarang menjadi pekerjaan yang mudah yaitu, (1)
adanya logika berfikir, (2) banyak membaca, (3) adanya kemauan atau motivasi
yang kuat dan ketekunan, (4) banyak berlatih, dan (5) karena hobi atau kebiasaan
mengarang.

Beberapa pendapat Widyamartaya di atas dapat dijadikan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi kemampuan seseorang dalam menulis karangan. Tentu
saja itu belaku untuk kegiatan mengarang dalam berbagai jenis karangan,
termasuk dalam mengarang deskripsi.

Adanya gagasan mendorong seseorang untuk berkomunikasi dengan orang
lain. Apabila gagasan itu hanya disimpan dan terpendam dalam benak kita, tidak
dikomunikasikan kepada orang lain, tidak ada gunanya, tidak akan ada buahnya.
Sebaliknya, apabila gagasan kita sampaikan kepada orang lain, mungkin sekaii
akan berdaya guna (Widyamartaya, 1978: 7).

Modal pokok yang diperlukan dalam mengarang adalah logika berfikir dan
banyak membaca. Seseorang yang sering mencoba berlatih untuk mengarang dan
banyak membaca, pengetahuannya akan berubah dan berkembang. Dengan
demikian, seorang pengarang akan berlatih dan terlath membaca secara kritis
(Widyamartaya, 1978: 8). Untuk dapat mengasilkan karangan atau tulisan yang
baik seseorang perlu memiliki pengefahuan yang menyangkut isi karangan, aspek-
aspek kebahasaan, dan teknik penulisan yang semuanya itu berhubungan erat
dengan proses berfikir. Menulis memerlukan pengetahuan atau keterampilan
memilih kata, kelompok kata atau kalimat. Penulis juga harus memahami ejaan

dan tanda baca. Seorang pengarang hendaknya mulai membaca dan mempelajari
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buku-buku mengenai seluk-beluk karang-mengarang, dengan demikian ia akan
mulai melakukan kegiatan karang-mengarang secara betul, terarah, dan tanpa
ragu-ragn (Gie, 2002:183). Besse via Gie (2002:184) menegaskan peranan
membaca sebagai berikut:
Membaca sesungguhnya merupakan kunci kearah pengetahuan. Mengapa?
Dinyatakan secara singkat karena ini adalah sumber pelajaran yang
terlengkap, paling tersedia, termurah, tercepat, dan paling mutakhir!
Selanjutnya, ini merupakan suatu sistem pelajaran yang berganda — anda
mempelajari lebih daripada satu hal dari pembacaan yang baik. Dan ini
merupakan suatu metode latihan pribadi yang terus menerns bagi
peningkatan diri. /
Demikian pula seseorang yang mempunyai banyak pengefahuan atau
wawasan dan pengalaman yang banyak, seperti senang mengikuti kegiatan
perlombaan karya tulis, akan memiliki kebiasaan untuk selalu berlatih dengan
tekun supaya berhasil dengan baik. Jika dibandingkan dengan yang belum pemah
atau bahkan tidak senang sama sekali mengikuti lomba karya tulis, hasilnya pun
akan kelibatan. Menurut Gie (2002:184) seorang pengarang hendaknya membina
disiplin diri dan mengembangkan kemampuan membagi waktu untuk secara
teratur dan tekun menulis karangan. Jadi jangan hanya karena disuruh atau
diperintah saja seseorang mengarang. Selain banyak membaca dan tekun berlatih,
wawasan dan pengalaman juga dapat diperoleh dari pengamatan tentang suatu
objek, misalnya mengunjungi suatu tempat wisata, dan lain-lain.
Kemampuan seseorang dalam menulis suatu karangan deskripsi dapat
dipengaruhi oleh faktor hobi atau kebiasaan untuk menggambarkan sesuatu

melalui bahasa tulis. Kebiasaan seperti itu akan mempermudah seseorang dalam

memberikan perincian-perincian terhadap objek yang akan dibicarakan. Menurut
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Gie (1992: 71) mengarang bagi tiap orang patut dijadikan kegemaran yang dapat
mengisi waktu luang sehingga dia menjadi produktif, menyibukkan diri agar tetap
aktif, dan mencerdaskan pikiran dengan kreatif Menurut Nursisto (1999:128)
melakukan banyak menulis akan mempertajam kreativitas seseorang.

Penjelasan guru mengenai teknik mengarang yang diberikan secara jelas
dan lengkap kepada siswa dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menulis
karangan deskripsi. Namun, penjelasan saja mengenai karangan deskripsi belum
cukup. Guru masih perlu memberikan tugas kepada siswa untuk membuat
karangan deskripsi. Dari hasil pekerjaan siswa itu dapat dilihat letak kesalahan
siswa, apakah siswa sudah baik dalam meﬁulis karangannya atau belum. Jika hasil
karangannya ternyata sudah baik, maka guru harus memberikan dorongan supaya
siswa tidak puas hanya sampai di situ, sebaliknya jika karangan siswa itu dinilai
belum baik, guru harus memberitahukan dimana letak kesalahnnya dan diminta
membetulkan atau mencoba lagi.

Menuh's tanpa ada kemanan dalam diri hasilnya pun akan sia-sia. Biarpun
seseorang itu mempunyai ide atau gagasan yang baik, kalau tidak ada motivasi
atau kemauan untuk menuangkan gagasan itu melalui tulisan, semuanya akan
hilang. Padahal jika ide atau gagasan tadi ditulis kemungkinan akan bermanfaat
bagi diri sendiri dan orang lain. Motivasi seseorang unfuk menulis suatu karangan
menurut Brooks dan Warren via Gie (1992: 8) dapat dibedakan menjadi dua
macam, yaitu pengungkapan (ekspresion) dan tatahubungan (communication).
Seseorang dapat bergerak batinnya untuk mengarang karena hasrat

mengungkapkan diri. Dengan mengarang seseorang dapat memperoleh ketegasan
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mengenai hal-hal yang ada dalam pikirannya. Seseorang juga dapat terdorong
untuk menulis karangan karena kebutuhan berhubungan atau berkomunikasi
dengan orang lain. Dalam menulis suatu karangan deskripsi, seseorang dapat
mempunyai motivasi untuk memberikan gambaran kepada orang lain mengenai
objek yang dideskripsikannya sehingga orang lain itu merasa terimajinasi,
misalnya deskripsi mengenai suatu tempat, orang, dan dapat juga mengenai
pemandangan.

Jadi dapat disimpuikan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengarnhi
kemampuan siswa dalam menulis karangan, dalam hal ini karangan deskripsi,
yaitu (1) adanya sumber ide atau gagasan yang ingin disampaikan kepada orang
iain, (2) adanya pemikiran kreatif, (3) sering berlatih dan banyak membaca, (4)
adanya pengetahuan atau wawasan dan pengalaman, (5) karena hobi atau senang
menggambarkan sesuatu melalui bahasa tulis, (6) penjelasan teknik mengarang
deskripsi yang diberikan secara jelas oleh guru, dan (7) motivasi atau keinginan

yang timbul dalam diri.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskripsi kuantitatif. Termasuk
penelitian deskripsi karena penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut
apa adanya pada saat penelitian dilakukan (Arikunto, 1999:309). Penelitian ini
juga termasuk penelitian kuantitatif karena seperti yang dikemukakan Arikunto
(1999:7), yaitu dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data itu, serta penampilan dari hasilnya. Penelitian ini juga
memanfaatkan prinsip-prinsip kualitatif karena mengungkapkan faktor-faktor
yang mempengaruhi suatu keadaan. Faktor-faktor itu diungkapkan dengan
kuesioner dan wawancara. Ada dua hal yang diungkapkan dalam penelitian ini,
yaitu menentukan taraf kemampuan siswa kelas XI Jurusan Bahasa SMA Stella
Duce 2 Yogyakarta dalam menulis karangan deskripsi, dan menentukan faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi.

Data yang diperoleh berupa karangan deskripsi siswa, kemudian i(arangan
tersebut diteliti dan diberi skor. Skor dari karangan siswa diolah menjadi nilai jadi

untuk hasil akhir penelitian.

34
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi Penelitian
| Populasi penelitian ini agialah siswa kelas XI Jurusan Bahasa SMA Stella
Duce 2 Yogyakarta. Dalam .';penelitian ini semua anggota popuiasi digunakan
sebagai subjek penclitian. Menurut Arikunto (1999:102-103), apabila jumiah
anggota popuiasi kurang dari seratus, maka semua dijadikan secbagai subjek
penelitian,
3.2.2 Sampel Penelitian

Sampel penelitian ini mengambil seluruh anggota populasi. Anggota
populasi daiam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Jurusan Bahasa SMA
Stella Duce 2 Yogyakarta yang berjumlah 32 siswa. Objek pada populasi diteliti
dan hasilnya dianalisis. Hasil analisis itu kemudian disimpulkan dan kesimpulan

tersebut berlaku untuk seluruh populasi.

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat untuk memperoleh data yang
diperlukan dalam penelitian. Alat yang digunakan untuk memperoleh data dalam
penglitian ini adalah tes tertulis, yaitu mengarang deskripsi dan kuesioner. Selain
menggunakan tes tertvlis dan kuesioner, penulis juga melakukan""v?awancara
kepada guru mata pelajaran bahasa Indonesia dan beberapa siswa. Tes tertulis
yang berupa tugas membuat karangan deskripsi digunakan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi, sedangkan kuesioner dan

wawancara digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
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kemampuan siswa dalam menulis karangan. Tugas membuat karangan deskripsi,

mengisi kuesioner, dan wawancara tersebut dikerjakan di sekolah. Siswa

melakvkan empat langkah dalam melaksanakan instrumen, yaitu (1) melakukan

pengamatan terhadap objek dan mencatat apa yang diamati, (2) memilih salah satu

objek untuk dijadikan judul karangan, (3) mengisi kuesioner, dan (4) di luar jam

pelajaran dilakukan wawancara dengan beberapa siswa. Langkah-langkah dalam

pelaksanaan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini urutannya sebagai

berikut.

1.

Siswa melakukan pengamatan terhadap objek; tujuannya supaya nantinya
karangan siswa tidak menyimpang dari karangan deskripsi. Objek yang
diamati ada empat macam, yaitu perpustakaan sekolah, taman sekolah,
koperasi sekolah, dan laboratorium sekolah.

Siswa diberi soal dan diminta memilih salah satu objek untuk dijadikan topik

atau judul karangan deskripsi.

. Sebelum mengarang, siswa diminta menuliskan nama, kelas dan nomor

presensi di sudut kiri atas pada lembar jawaban yang telah disediakan.
Siswa diminta membuat karangan yang melukiskan atau menggambarkan

topik secara terperinci, minimal satu halaman folio.

. Waktu mengarang tujuh puluh menit.

Siswa dalam menulis karangan diminta menggunakan bahasa Indonesia yang
baik, menggunakan ejaan yang disempurnakan, menggunakan kalimat yang
jelas (ada subjek dan predikat).
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7. Setelah siswa selesai mengerjakan tugas membuat karangan, siswa diberi
lembar kuesioner dan diminta untuk mengisinya.
8. Di luar jam pelajaran penulis melakukan wawancara dengan guru mata

pelajaran Bahasa Indonesia dan beberapa siswa.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Langkah-langkah yang dilakukan dalam memperoleh data adalah sebagai berikut.

1. Menyerahkan instrumen yang berupa lembar pengamatan atau observasi
tentang objek.

2. Menyerahkan insirumen yang berupa lembar soal untuk membuat karangan
d&skripéi.

3. Menyurnh siswa membuat sebuah karangan deskripsi pada jam pelajaran
berlangsung.

4. Mengumpulkan hasil karangan siswa.

5. Menyerahkan lembar kuesioner kepada siswa untuk diisi.

6. Mengumpulkan lembar kuesioner setelah diisi.

7. Melakukan wawancara dengan guru dan beberapa siswa dan merekamnya
dengan menggunakan fape recorder, untuk selanjutnya penulis mentranskrip

semya hasil wawancara ifu.



. PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERP%I

3.5 Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul, penulis menganalisis data yang telah diperoleh
dari siswa. Metode yang dipakai dalam penelitian ini metode analisis deskripsi.
Langkah-langkah dalam mengolah data adalah sebagai berikut.

1. Sampel yang berupa karangan siswa diknmpulkan dan dinilai.
2. Penilaian disesuaikan dengan ketentuan.

Dalam penelitian ini terdapat delapan aspek yang harus diperhatikan untuk
dinilai, yaitu (1) judul, (2) perincian objek, (3) sudut pandang, (4) tujuan, (5) tata
bahasa, (6) diksi, (7) ejaan, (8) kebersihan dan kerapian. Hasil karangan siswa
diberi skor berdasarkan kriteria tertentu berdasarkan kedelapan aspek di atas
dengan skala penilaian 1-100. Kedelapan aspek penilaian disertai bobot skor

masing-masing aspek terdapat pada Tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1
Aspek Penilaian Karangan Deskripsi
[ No | Aspek Skor T
1 | Judul | 5 j
2 | Perincian Objek 25
3 | Sudut Pandang 20
4 | Tujuan 20
5 | Diksi 10
6 | Tata Bahasa 10
’ 7 | Ejaan 5
TS Kebersihan dan Kerapian 5
‘ Total Skor 100
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Di bawah ini diuraikan kedelapan aspek penilaian dan bobot skor dari Tabel di
atas:
1. Judul

Setiap karangan harus mempunyai judul sebagai nama karangan dan untuk
memberitahu pembaca mengenai pokok yang akan dibicarakan di dalamnya (Gie,
2002: 94). Suatu karangan akan dinikmati pembaca jika judulnya singkat, menarik
dan mencerminkan tema yang akan dibahas. Penmentuan judul karangan

mempunyai skor tertinggi 5 dan skor terendah 1, seperti yang terdapat dalam

Tabel 3.2 berikut ini.
Tabel 3.2
Penilaian Aspek Judui dalam Karangan Deskripsi
Skor | Indikator

5 Judul karangan sesuai dengan objek yang dipilih, menarik, bermutu,

dan merupakan judul karangan deskripsi

3-4 | Judul karangan menarik, tetapi isinya tidak sesuai atau menyimpang

dari judul

1-2 | Judul karangan bukan judul karangan deskripsi

2. Perincian Objek

Perincian objek perlu sekali dimunculkan di dalam karangan deskripsi.
Melalui perincian objek penulis dapat menciptakan daya khayal (imajinasi)
kepada pembaca. Seperti yang dikemukakan oleh Keraf (1981: 93) bahwa sasaran
yang ingin dicapai penulis deskripsi adalah supaya pembaca seolah-olah melihat

sendiri objek secara keseluruhan seperti yang dilihat oleh penulis. Suatu karangan
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deskripsi akan lebih jelas dan akan mudah dipahami oleh pembacanya jika di

dalamnya memuat perincian objek yang lengkap dan jelas mengenai apa yang

dilihat, apa yang didengar, dan apa yang dirasa, sehingga pendeskripsian terhadap

sesuatu

benda, orang, dan pemandangan akan menimbulkan imajinasi bagi

pembacanya. Dalam menyajikan perincian objek penulis harus mempergunakan

pengalaman-pengalaman faktualnya dengan cermat dan teliti. Aspek ini

'mempunyai skor tertinggi 25 dan skor terendah 1, seperti yang terdapat dalam

Tabel 3.3 berikut ini.
Tabel 3.3
Penilaian Aspek Perincian Objek dalam Karangan Deskripsi
Skor Indikator |
20-25 | Objek yang dideskripsikan itu diperinci dengan sangat lengkap dan
sangat jelas
15-19 | Objek yang dideskripsikan itu dipeﬁnci dengan cukup lengkap dan
cukup jelas
10-14 | Objek yang dideskripsikan itu diperinci dengan kurang lengkap dan
kurang jelas
5-9 | Objek yang dideskripsikan itu diperinci dengan tidak lengkap dan
tidak jelas
1-4 LTidak terdapat perincian objek di dalam karangan

3. Sudut Pandang

Sudut pandang mengimplikasikan si penulis dari mana ia mengamati objek

yang akan dideskripsikan (Enre, 1988:162). Dengan kata lain, sudut pandang
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berkaitan dengan cara bercerita penulis, bagaimana seorang pepulis dalam
membuat sebuah pendeskripsian tentang objek agar berurutan. Misalnya dalam
mendeskripsikan sebuah ruangan, penulis harus dapat mengurutkan sudut
pandangnya dengan jelas dan berurutan sesuai dengan apa yang dilihat, didengar,
dirasa, dan yang diketabuinya. Sudut pandang yang berurutan tidak akan membuat
pembaca bingung. Penggunaan sudut pandang yang jelas berpengaruh terhadap
pemahaman pembaca terhadap cerita (Nurgiantoro, 1995:251). Aspek ini

mempunyai skor tertinggi 20 dan terendah 1, seperti yang terdapat dalam Tabel

3.4 berikut ini.
Tabel 3.4
Penilaian Aspek Sudut Pandang dalam Karangan Deskripsi
Skor Indikator ]

15-20 | Penggambaran objek yang sempurna, pendeskripsiannya mengguna- |
kan sudut pandang yang berurutan dan jelas sesuai dengan apa yang

dilihat, didengar, dan dirasa

10-14 | Penggambaran objek cukup baik, tetapi pendeskripsian mengenai apa

yang dilihat, didengar, dan dirasa belum berurutan

5-9 | Sudut pandang yang dipakai kurang berurutan, tidak semua yang

dilihat, didengar, dirasa dan yang diketahuinya ditulis

1-4 | Penggambaran objek tidak sempurna, tidak berurutan dan tidak

Benggunakan sudut pandang yang jelas
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4. Tujuan

Karangan deskripsi bisa dikatakan menarik dilihat dari tujuannya. Menurut
Vivian via Achmadi (1988:105) tujuan karangan deskripsi adalah untuk
memberikan informasi kepada pembaca mengenai objek yang dideskripsikan dan
membuat pembacanya terimajinasi terhadap objek itu. Dalam penelitian ini siswa
diharapkan dapat menciptakan kesan dan imajinasi para pembaca tentang objek
yang dideskripsikan. Aspek ini mempunyai skor tertinggi 20 dan terendah 1,
seperti yang terdapat dalam Tabel 3.5 berikut ini.

Tabel 3.5
Penilaian Aspek Tujuan dalam Karangan Deskripsi
Skor - Indikator

15-20 | Informasi dimunculkan dengan sangat lengkap dan sangat jelas
melalui kalimat-kalimatnya dan membuat orang lain mendapatkan

kesan atau terimajinasi setelah membacanya

10-14 | Informasi dimunculkan dengan cukup lengkap dan cukup jelas melalui
kalimat-kalimatnya, dan orang lain cukup memperoleh kesan atau

cukup terimajinasi setelah membaca

49 | Kalimat-kalimatnya kurang lengkap dan kurang jelas schingga

informasi kurang memunculkan daya imajinasi para pembaca

1-4 | Informasi tidak lengkap dan tidak jelas sehingga tidak ada imajinasi

bagi pembaca
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5. Diksi

Pilihan kata yang baik dapat diartikan sebagai “memilih” dan
“menyeleksi” kata-kata dengan tepat. Kemampuan memilih kata dinilai penting,
karena setiap pengungkapan yang baik, yang dapat menimbulkan efek tertentu,
harus menggunakan kata-kata yang tepat, terutama dalam mengarang deskripsi.
Pemilihan kata yang tepat dapat menimbulkan gambaran yang hidup di dalam
imajinasi pembaca. Dalam memilih kata, penulis perlu mempertimbangkan
prinsip-prinsip diksi yang tepat, ekonomis, dan lazim digunakan. Diksi yang tepat
maksudnya menggunakan kata-kata yang tepat dan benar. Diksi yang ekonomis
maksudnya menggunakan kata menurut kebutuhan dan tidak menggunakan kata
yang tidak perlu. Diksi juga harus lazim pemakaiannya maksudnya menggunakan
kata-kata yang sudah biasa atau sudah umum digunakan. Aspek ini mempunyai
skor tertinggi 10 dan terendah 1, seperti yang terdapat dalam Tabel 3.6 berikut ini.

Tabel 3.6
Penilaian Aspek Diksi dalam Karangan Deskripsi
Skor Indikator - ]

8-10 | Pilihan kata yang dipakai dalam menulis kalimat sesuai dengan unsur

ketepatan, ekonomis dan lazim dipakai

5-7 | Ada beberapa pilihan kata yang menyimpang dari unsurs ke’tepatan,T

ekonomis, dan kelaziman

1-4 | Pilihan kata yang dipakai dalam menulis kalimat banyak yang tidak

sesuai dengan unsur ketepatan, ekonomis, dan kelaziman
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6. Tata Bahasa

Gagasan dapat dimengerti oleh pembaca jika penggunaan kata dan
susungn kalimat mudah dipahami oleh pembaca. Kalimat yang digunakan harus
efektif dan efisien. Sebuah kalim'at juga harus lengkap unsur-unsurnya. Se-kwang-
kurangnya terdiﬁ, atas subjek dan predikat (Mustakim, 1994:6‘5‘)‘. Aspek ini

mempunyai skor tertinggi 10 dan skor terendah adalah 1, seperti yang terdapat

dalam Tabel 3.7 berikut ini.
Tabel 3.7
Penilaian Aspek Tata Bahasa dalam Karangan Deskripsi
Skor Indikator

8-10 | Kalimat yang disusun memiliki subjek dan predikat, menggunakan

struktur kalimat yang tepat, jelas dan mudah dipahami oleh pembaca

5-7 | Kalimat yang disusun memiliki subjek dan predikat, tetapi struktur

kalimat masih ada yang kurang tepat

1-4 | Kalimat yang disusun tidak ada salah satu unsur subjek atau

predikatnya, tidak jelas dan sulit dipahami oleh pembaca

7. Ejaan

Penggunaan ejaan resmi atau penggunaan ejaan bahasa Indonesia yang
disempurnakan (EYD) dalam menulis karangan sangat perlu diperhatikan, karena
kesalahan dalam karangan yang sering ditemukan adalah dalam hal ejaan. Aspek
mi m,enip,unyai skor tertinggi 10 dan terendah 1, seperti yang terdapat dalam

Tabel 3.8 bertkut mi.
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Tabel 3.8
Penilaian Aspek Ejaan dalam Karangan Deskripsi
Skor Indikator

8-10 | Dalam penulisan huruf, kata dan tanda baca sesuai atau tidak
menyimpang dari ejaan, kalimat yang ditulis tidak menimbulkan

kesalahpahaman bagi pembaca

5-7 | Dalam penulisan huruf dan kata sudah banyak yang benar, tetapi
dalam pemakaian tanda baca ada beberapa yang menyimpang dari

€jaan

1-4 | Penulisan huruf, kata, dan tanda baca banyak yang menyimpang dari

ejaan sehingga menimbulkan kesalahpahaman bagi pembaca

8. Kebersihan dan Kerapian

Karangan yang bersih dan rapi akan mempengaruhi minat pembaca untuk
mengetahui gagasan yang ditulis oleh pengarang. Bersih maksudnya tidak kotor
atan penuh coretan, sedangkan rapi maksudnya rapi dalam penulisannya. Aspek

ini memiliki skor tertinggi 5 dan skor terendah 1, seperti yang terdapat dalam

Tabel 3.9 berikut ini.
Tabel 3.9
Penilaian Aspek Kebersihan dan Kerapian dalam Karangan Deskripsi
Skor | Indikator

5 Karangan siswa bersih dan rapi, tidak terdapat banyak coretan atau

kesalahan dalam menulis
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3-4 | Karangan kurang rapi dan kurang bersih, terdapat beberapa coretan

karena ada kesalahan dalam penulisan

1-2 | Karangan tidak bersih dan rapi, tulisannya sulit dibaca, sehingga

membuat pembaca malas untuk membacanya

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah skor mentah yang
diperoleh dari tes menulis karangan deskripsi yang akan diubah ke dalam bentuk
nilai jadi. Mengubah skor mentah menjadi nilai jadi disebut dengan mengolah
data. Salah satn cara untuk mengolah dan menganalisis data, yaitu dengan
statistika. Teknik ini dapat dilakukan untuk menentukan kemampuan menulis
karangan deékripsi. Batas kelulusan siswa dalam menulis karangan deskripsi
didasarkan atas nilai rata-rata yang dapat dicapai siswa. Penila;ian Acuan Patokan
(PAP) digunakan sebagai acuan untuk menilai hasil tes siswa.

Untuk lebih jelasnya, di bawah ini diuraikan langkah-langkah untuk
mengubah skor mentah menjadi skor jadi untuk menentukan kemampuan siswa
kelas II Jurusan Bahasa dalam menulis karangan deskripsi.

1. Membuat tabulasi persiapan perhitungan nilai rata-rata (Mean)
2. Menghitung nilai rata-rata dengan rumus:

Y-
n

Keterangan:
X =mean (skor rata-rata) n = jumlah sampel

>fx = jumlah skor
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3. Menentukan simpangan baku untuk mencari konversi nilai. Simpangan baku

dapat dicari dengan rumus:

S\.E(T*]

Keterangan:
S = simpangan baku_
2x = jumlah skor
n = jumlah siswa
4. Menghitung konversi nilai yang diubah ke dalam skala seratus. Konversi nilai

tersebut merupakan kemampuan rata-rata siswa dalam menulis karangan

deskripsi.
Tabel 3.10
Pedoman Konversi Angka

‘ Skala Seratus (Nurgiyantoro, 1995: 395)

. Skala Sigma Skala Angka Skala Seratus (100)
+2,25 X +225(8) 100
+1,75 X+1,75(8) 90
+1,25 X+125(S) 80
+0,75 X+0,75(S) 70
+0,25 X +0,25(S) 60
- 0,25 X-025(S) 50
-0,75 X- 0,75 (S) 40
-1,25 X-125(S) 30
-1,75 X-1,75(S) 20
-225 X-225(S) 10
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5

5. Mengkonversikan nilai ke dalam pedoman penghitungan persentase skala

| seratus untuk menentukan taraf kemampuan menulis karangan deskripsi

siswa keias XI Jurusan Bahasa. Untuk menafsirkan kemampuan menulis

karangan deskripsi siswa, apakah baik, cukup, sedang, atau kurang maka hasil

dari hitungan dikonversikan ke dalam perhitungan persentase dengan skala

seratus (Nurgiyantoro,1995: 394), seperti yang terdapat dalam Tabel 3.11
berikut ini.

Tabel 3.11

Pedoman Perhitungan Persentase Skala Seratus Ve
(Nurgiyantoro, 1995: 394)

Interval % tingkat Nilai ubahan skala seratus Keterangan
penguasaan (100) /"

96 %-100% 100 ! Sempurna
86%-95% % Baik sekali
76%-85% 80 Baik
66%-75% 70 Cukup
56%-65% 60 Sedang
46%-55% 50 Hampir sedang
36%-45% 40 Kurang
26%-35% 30 Kurang sekali
16%-25% 20 Buruk

0-15% 10 Buruk sekali

Untuk memperoleh data tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan menulis siswa, penulis menggunakan kuesioner dan wawancara.

Kuesioner dibagikan kepada seluruh siswa kelas XI Jurusan Bahasa yang menjadi
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sampel penelitian ini. Kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan menyangkut faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam menulis karangan
deskripsi. Jawaban kuesioner ada dua macam, yaitu “ya” dan “tidak”. Jumlah
jawaban “ya” dan “tidak” akan dihitung, kemudian dicari persentasenya.
Sedangkan melalui wawancara, penulis akan mendapatkan jawaban dari guru dan
bebarapa siswa berkaitan dengan pertanyaan yang diajukan. Sehingga darn
jawaban itu dapat diperoleh informasi yang nantinya akan diambil kesimpulannya

oleh penulis.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data

Data dalam penelitian ini berupa hasil kemampuan menulis karangan
deskripsi siswa kelas XI Jurusan Bahasa SMA Stella Duce 2 Yogyakarta tahun
ajaran 2004/2005. Data diperoleh pada tanggal 30 Oktober 2004,
penelitian, dapat dideskripsikan kemampuan menulis karangan deskripsi siswa
kelas XI Jurusan Bahasa SMA Stelia Duce 2 Yogyakarta. Hasil tes menunjukkan
bahwa skor tertinggi adalah 88 dan terendah 45. Skor itu masih berupa skor
mentah dan dapat dilihat dalam Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1
Data Skor Karangan Deskripsi Siswa SMA Siella Duce 2 Yogyakarta

No Skor | No Skor No Skor No Skor
1 69 9 71 17 75 25 63
2 65 10 62 18 65 26 76
3 80 11 60 19 71 27 80
4 49 12 59 20 53 28 59
5 73 13 88 21 60 29 80
6 63 14 49 22 63 30 79
7 75 15 62 23 75 31 81
8 75 16 45 24 86 32 60

50
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Semua skor mentah di atas kemudian ditabulasikan ke dalam Tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2
Penghitungan Skor Rata-Rata dan Simpangan Baku
Karangan Deskripsi Siswa Kelas XI Jurusan Bahasa

No | Skor(x) | Frekuensi (f) fx | (Ax*
1 88 1 88 7744
2 86 1 86 7396
3 81 1 81 6561
4 80 3 240 19200
5 79 1 79 6241
6 76 1 76 5776
7 75 4 300 22500
8 73 1 73 5329
g 71 2 142 10082
10 69 1 69 4761
11 65 2 130 8450
12 63 3 189 11907
13 62 2 124 7688
14 60 3 180 10800
15 59 2 118 6962
J 16 53 1 53 2809
‘ 17 49 2 98 4802
18 45 1 45 2025
Jumiah n=32 Tix=2171 | =x’= 151033
Keterangan:
X = skor siswa
f = frekuensi

fx = skor yang dikalikan frekuensi

(f)x* = skor yang dikuadratkan dikalikan dengan frekuensi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJk;

Zfx =jumlah skor dikalikan frekuensi

$x* = jumlah skor yang dikuadratkan

4.2 Analisis Data

4.2.1 Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Siswa Kelas XI Jurusan

Bahasa SMA Stella Duce 2 Yogyakarta

Data penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menghitung
konversi - nilai yang diubah ke dalam skala seratus dan selanjuinya
mengkonversikannya ke dalam penghitungan persentase skala seratus. Karena
basil penelitian itu masih berupa skor mentah, skor tersebut diubah menjadi nilai
Jadi dengan menglﬂtuné skor rata-rata (Mean) dan simpangan bakunya. Mean
digunakan untuk menghitung rata-rata kemampuan menulis karangan, sedangkan
simpangan bakﬁ digunakan untuk mengetahui besamnya penyimpangan skor dari
standar distribusi normal. Nilai tersebut kemudian dikonversikaﬁ ke dalam
pedoman penghitungan persentase skala 0 — 100. Berikut ini diuraikan hasil
penelitian kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas XI Jurusan Bahasa
SMA Stella Duce 2 Yogyakarta.

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui 2fx = 2171 dan n = 32. Rata-rata
(Mean) kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas XI Jurusan Bahasa

dapat diketahui dengan menghitung:
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Keterangan:
—_— E =
X=== X = mean (skor rata-rata)
n
- 2171 ) o .
X= X8 >fx = jumlah skor dikalikan frekuensi
X =67,84 n = jumlah sampel

Jadi skor rata-rata kemampuan menulis karangan deskripsi adaiah 67,84.

Untuk mengetahui konversi skor siswa, perlu diketahui simpangan bakunya

dengan menghitung :
Keterangan:
=t (ExY

S= - [—j S = simpangan baku

: n n .
2
S & A [2171 2x* = jumlah skor yang dikuadratkan
32 32

= /4719,78 — 4602,77 ¥x =jumlah skor siswa
=4117 ~n = jumlah sampel
=10,8

Jadi simpangan bakunya adalah 10,8.

Setelah diketahui skor rata-rata dan simpangan bakunya, dapat diketahui
konversi skor kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas XI Jurusan
Bahasa, yaitu dengan memasukkan skor rata-rata dan simpangan baku ke dalam
pedoman konversi skala seratus dari Nurgiyantoro (1995: 395) yang dapat dilihat

dalam Tabel 3.10 dan hasilnya dapat di lihat dalam Tabel 4.3 berikut ini.
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Tabel 4.3
Konversi Skor Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi

Siswa Kelas XI Jurusan Bahasa

Skala Angka _ Skala Seratus
X +225(S)=67,84 +2,25(10,8)=67,84 + 243 =92,14 100
X +1,75(S)=67,84 +1,75 (10,8) = 67,84 + 18,9 =863 90
X +1,25(S)=67,84+1,25(10,8)=67,84+ 13,5 =81,34 80
X +0,75(S)=67,84 +0,75 (10,8) = 67,84 + 8,1 =7594 70
X +0,25(S)=67,84+0,25 (10,8)=67,84 +2,7 =70,54 60
X -025(S)=67,84 ~0,25(10,8) = 67,84 — 2,7 = 65,14 50
X -0,75(S) =67,84—0,75 (10,8)=67,84 - 8,1 =59,74 40
X -125(8)=67,84—125(10,8)= 67,84 -13,5=5434 30
X -1,75(8)=67,84 — 1,75 (10,8) = 67,84 - 18,9 = 48 94 20
X -2,25(S)=67,84-225(10,8)=67,84 - 24,3 =43 54 10

Berdasarkan hasil penghitungan di atas, dapat diketahui bahwa skor rata-
rata kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas XI Jurusan Bahasa
sebesar 67,84 dan simpangan bakunya 10,8. Berdasarkan Tabel 3.11 pedoman
perhitungan persentase skala seratus dari Nurgiyantoro (1995; 394) kemampuan
menulis karangan deskripsi siswa kelas XI Jurusan Bahasa berada pada tingkat
penguasaan 66% - 75%. Dengan demikian, kemampuan menulis siswa kelas XI

Jurusan Bahasa SMA Stella Duce 2 Yogyakarta adalah cukup.
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4.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menulis Karangan
Deskripsi Siswa Kelas XI Jurusan Bahasa

Dari pengumpulan angket atau kuesioner yang telah diisi oleh siswa serta
hasil wawancara terhadap guru bahasa Indonesia dan beberapa siswa dapat
diketahmi faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis karangan
deskripsi siswa kelas XI jurusan Bahasa SMA Stella Duce 2 Yogyakarta. Dari
hasil angket atau kuesioner diketahui banyaknya siswa yang memberikan jawaban
“ya” dan “tidak” terhadap setiap pertanyaan. Jika persentase jawaban “ya” lebih
banyak daripada persentase jawaban “tidak™, pernyataan itu termasuk dalam |
faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis karangan deskripsi mereka.
Sebaliknya jika persentase jawaban “tidak™ lebih banyak daripada persentase
jawaban “ya”, pernyataan itu tidak termasuk faktor yang mempengaruhi
kemampuan menulis karangan deskripsi mereka. Untuk memperoleh informasi
yang lebih jelas tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis
itu dapat diperoleh lewat hasil wawancara terhadap guru dan beberapa siswa.
4.2.2.1 Hasil Pengisian Kuesioner

Semua siswa Jurusan Bahasa sebanyak 32 siswa mengisi kuesioner. Hasil
penghitungan jawaban siswa atas kuesioner yang berisi 20 pertanyaan dapat

dilihat dalam Tabel 4.4 berikut.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJkg

Tabel 4.4
Perolehan Persentase Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Menulis

Karangan Deskripsi Siswa Kelas XI Jurusan Bahasa

No

Pertanyaan

Jumlah

“Ya”

Persen | Jumlah

tase

“Tidak”

Persen

tase

Anda termasuk orang yang
senang berkomunikasi dengan
orang lain?

Anda senang berkomunikasi
dengan menggunakan bahasa
tulis?

Apakah Anda mempunyai hobi
atau s‘énang mengarang?

Anda mengarang karena ada
hmotivasi?'

Apékah Anda mehgarang karena
ada tugas dari guru Anda?
Apakah Anda lebih memilih
jenis karangan yang isinya
mgnggambafkan atau
mendeskripsikan suatu objek
yang bérupa tempat, orang, dan
pemandangan?

Apakah karangan bentuk
deskripsi sering diajarkan oleh
guru Anda?

Apakah teknik mengarang
deskripsi telah diajarkan oleh
guru Anda?

Menurut Anda apakah Anda
telah menguasai teknik

28

12

14

26

22

21

14

25

87%

38%

44%

81%

69%

66%

44%

78%

6%

4

20

18

10

11

18

30

12%

62%

56%

19%

31%

34%

56%

22%

94%
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10

11

12

13

14

15

16

17

18

mengarang yang baik?

Menurut Anda jam pelajaran
mengarang di sekolah perlu
ditambah?

Menurut Anda apakah dalam
mengarang

diperlukan latihan yang teratur?
Menurut Anda apakah
mengarang deskripsi
membutuhkan pemikiran kreatif
supaya isi karangan dapat
menarik?

Apakah Anda telah berusaha
untuk berfikir kreatif pada saat
mengarang supaya karangan
Anda bagus atan menarik?
Apakah Anda sudah banyak
melakukan latihan mengarang?
Menurut Anda apakah sering
membaca novel, majalah, surat
kabar, biografi, dan lain-lain
mempunyai pengaruh terhadap
kemamapuan menulis karangan
deskripsi?

Anda termasuk orang yang
gemar membaca salah satu
bacaan di atas?

Apakah Anda senang dengan
lomba karya tulis?

Anda termasuk orang yang
senang jalap-jalan mengunjungi

14

27

~J

[\

25

10

29

23

10

30

44%

85%

85%

78%

31%

90%

87%

31%

94%

18

22

56%

15%

15%

22%

69%

10%

13%

69%

6%
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suatu tempat?

19 | Anda selalu menceritakan 28 87% 4 13%
kepada orang lain tempat yang
pemah Anda kunjungi?

20 | Anda berusaha membuat teman 27 85% 5 15%

Anda terimajinasi dengan cerita
Anda?

Melalui Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa siswa kelas XI Jurusan Bahasa
SMA Stella Duce 2 Yogyakarta sebagian besar termasuk senang berkomunikasi
dengan orang lain, terutama berkomunikasi dengan bahasa lisan yaitu ditunjukkan
dengan jumlah persentase 87%. Sebagian besar dari mereka tidak mempunyai
hobi atau senang mengarang yaitu sebanyak 56%. Motivasi mereka dalam
mengarang hanya sekedar menjalankan tugas dari guru dan untuk mendapatkan
nilai yaitu ditunjukkan dengan persentase 69%. Mereka lebih menyukai jenis
karangan deskripsi atau yang isinya menggambarkan suatu objek yaitu dengan
Ipersentase 66%. Di kelas mereka pemah diajari karangan deskripsi oleh guru,
tetapi sebagian besar tidak menguasai teknik mengarang yang baik yaitu dengan
persentase sebanyak 94%. Mereka menyatakan bahwa dalam mengarang deskripsi
dibutuhkan pemikiran kreatif dan banyak beriatih, namun mereka tidak banyak
melakukan latihan dalam mengarang yaitu dengan persentase sebanyak 69%.
Siswa menyatakan bahwa banyak membaca seperti novel, majalah, surat kabar,
biografi, dan lain-lain mempunyai pengaruh terhadap kemampuan dalam menulis
karangan deskripsi, dan mereka gemar membaca beberapa bacaan tersebut yaitu

dengan persentase sebanyak 87%.
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Diperoleh informasi pula bahwa siswa kelas XI Jurusan Bahasa sebanyak
69% tidak senang dengan lomba karya tulis. Mereka banyak yang senang
melakukan kegiatan mengunjungi suatu tempat, dan menceritakan pengalamannya
itu kepada orang lain supaya orang lain terimajinasi dengan ceritanya.
Mengunjungi suatu tempat dan melakukan pengamatan terhadap objek dapat
menambah wawasan dan pengalaman yang dapat mempengaruhi kemampuan
siswa dalam penulisan karangan.

Dari perolehan persentase itu dapat diketahui tujuh hal yang dianggap
penting dan berpengaruh pada kemampuan siswa kelas X1 Jurusan Bahasa SMA
Stella Duce 2 Yogyakarta yaitu dengan melihat jumlah persentase yang paling
tinggi. Hasil itu dapat dilihat dalam Tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.5
Perolehan Persentase Faktor-Faktor yang Berpengaruh pada

Kemampuan Mengarang Siswa

No Faktor yang berpengaruh Jumlah
1 | Siswa tidak menguasai tenik mengarang yang baik 94%
2 | Siswa lebih senang berkomunikasi dengan bahasa lisan 87%
3 | Siswa senang membaca 87%

4 | Motivasi dalam mengarang sekedar menjalankan tugas 69%

dan mendapatkan nilai dari gury
5 | Siswa tidak banyak latihan mengarang 69% |
6 | Siswa senang dengan karangan narasi dan deskripsi 66%

7 | Siswa tidak mempunyai hobi mengarang atau menulis 56%
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4.2.2.2 Hasil Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia

Melalui wawancara dengan guru bahasa Indonesia diperoleh informasi
bahwa siswa kelas X1 Jurusan Bahasa sudah diajar mengarang. Semua dasar-dasar
mengarang sudah diberikan dibangku kelas X. Karangan yang sering dimunculkan
adalah jenis argumentasi, sedangkan karangan deskripsi dasarnya juga sudah
diberikan, hanya mungkin frekuensi latihannya yang masih kurang atau jarang
diberikan.

Menurut guru ada perbedaan kemampuan menulis antara siswa kelas XI
Jurusan Bahasa dengan Jurusan IPA atan IPS. Kemampuan mereka berada paling
bawah. Menurutnya walaupun jam pelajaran mereka lebih banyak, hal itu tidak
berpengaruh terhadap kemampuan siswa. “Kadang-kadang waktu yang banyak di
kelas menjadi tidak efektif ketika motivasi siswa kurang”, kata guru. Usaha yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan mereka dengan menumbuhkan
motivasi pada siswa dan adanya frekuensi latihan. Untuk memotivasi siswa guru
biasanya memberikan skor finggi bagi mer¢ka yang mengerjakan semua tugas.

Selama ini guru lebih banyak mengajarkan tentang sastra kepada mereka.
Sehingga pengetahuan sastra mereka lebih banyak jika dibanding siswa Jurusan
IPA dan IPS. "Mengenai pepgetahuan tentang sas&a siswa kelas XI Jurusan
Bahasa sampai pada pengetahuan sejarah sastra, aliran-aliran sastra, dan
sebagainya, sedangkan siswa jurusan lain tidak”, kata guru. Siswa banyak diberi
tugas untuk menganalisis novel dan cerpen, sedangkan pemberian tugas seperti
menulis karangan termasuk deskripsi masih jarang. Reaksi siswa pertama kali

dengan pemberian tugas sepertl itu adalah mengeluh, apalagi tugasnya diminta
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untuk diketik. Alasan guru supaya tugas siswa diketik karena apabila memakai
tulisan tangan guru merasa enggan untuk mengoreksi pekerjaan siswa dan siswa
tidak memiliki dokumen lagi setelah fugas itu dikumpulkan.

Kesalahan-kesalahan yang sering dijumpai dalam tulisan siswa adalah
dalam tatabahasa, tetapi menurut guru kesalahan seperti itu masih bisa ditolerir.
Proses pembetulan biasanya diberikan kepada guru kalan siswa akan mengikuti
lomba karya tulis.

Menurut gurn dalam keterampilan menulis siswa kurang memiliki
antusias. Menurutnya siswa lebih antusias dalam bidang sastra, seperﬁ. kegiatan
teater dan pembacaan puisi.
4.2.2.3 Hasil Wawancara dengan Siswa

Dari hasil wawancara terhadap beberapa siswa diperoleh informasi bahwa
pada dasarnya siswa kelas XI Jurusan Bahasa rata-rata tidak menyukai kegiatan
menulis atau mengarang. Siswa kebanyakan senang menyampaikan ide mereka
secara langsung atau lisan. Dengan lisan mereka dapat menyampaikan ide dengan
lebih bebas serta dapat langsung berhadapan dengan orang lain. Mereka menulis
karangan apabila diminta atau diberi tugas oleh guru saja, dan tugas seperti itu
jarang diberikan oleh guru. Biasanya apabila ada tugas mengarang siswa
mempunyai ide atau gagasan. Namun, ada beberapa kesulitan yang sering mereka
jumpai dalam mengarang antara lain dalam mengembangkan ide, dalam
penyusunan paragraf, dan dalam permhhan kata-kata yang tepat. Mereka sudah
berusaha untuk mengeluarkan kreativitas mereka dalam menulis supaya hasilnya

bagus walaupun menurut mereka itu belum maksimal.
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Ada beberapa hal yang tidak mereka senangi dalam menulis yaitu mereka
harus memperhatikan aturan-aturan dalam menulis, seperti ¢jaan dan tanda baca.
Menurut mereka materi mengarang sudah diberikan oleh guru di kelas X, dan di
kelas XI mereka tidak begitu banyak mendapatkan penjelasan tentang mengarang
secara detail. Siswa dalam mengarang mempunyai motivasi yaitu sekedar untuk
mengerjakan tugas dari guru supaya mendapatkan nilai.

Siswa kelas XI Jurusan Bahasa rata-rata mempunyai hobi atau senang
membaca daripada mengarang. Mereka senang dengan jenis bacaan cerita. Dalam
mengarang mereka lebih senang dengan jenis narasi dan deskripsi karena menurut
mereka itu lebih mudah dibanding yang argumentasi dan eksposisi. Kata Caroline
Vania (salah satu siswa yang menjadi responden), ”Saya lebih suka karangan
narasi dan deskripsi karena kita bisa bercerita, bisa menggambarkan tentang
khayalan kita atau imajinasi kita”. Menurut sebagian besar responden tugas untuk
membuat karangan seperti narasi, eksposisi, deskripsi, dan argumentasi jarang
dijumpai. Guru lebih sering memberikan tugas yang berkaitan tentang sastra,
seperti anaiisis novel dan cerpen. Dengan demikian, untuk latihan mengarang
mereka jarang melakukannya, bahkan sama sekali tidak pernah, karena guru
jarang memberikan tugas seperti itu. Apalagi mengarang dengan memilih tema
sendini juga jarang. Menurut mereka tugas-tugas yang diberikan oleh guru selama
ini banyak menyita waktu dan perlu pemikiran yang lebih karena biasanya mereka
diminta untuk membaca beberapa buku sastra seperti novel baru kemudian

menganalisisnya.
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4.3 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan seberapa tinggi
kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas XI Jurusan Bahasa SMA
Stella Duce 2 Yogyakarta dan mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi
kemampuan menulis karangan deskripsi mereka.

Dari hasil analisis data yang sudah diperoleh, dapat diketahui kemampuan
menulis karangan deskripsi siswa kelas XI Jurusan Bahasa dan faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan menulis karangan deskripsi, yaitu sebagai berikut.

1. Skor rata-rata kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas XI Jurusan
Bahasa‘ adalah 67,84 dengan simpangan baku sebesar 10,8. Setelah
ditransformasikan ke dalam skala seratus diperoleh skor yang berada dalam
interval 66%-75%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis
karangan deskripsi siswa kelas XI Jurusan Bahasa adalah cukup. Materi
mengarang deskripsi sudah pernah diberikan di kelas X dan XI Jurusan
Bahasa, jadi siswa sudah dapat membedakan antara bentuk karangan deskripsi
dengan bentuk karangan lainnya. Hal itu dapat diketahui dari pemilihan judul
yang rata-rata merupakan judul untuk karangan deskripsi. Dalam hal perincian
objek rata-rata siswa yang sudah berusaha untuk memaparkannya dengan
lengkap dan jelas, tetapi ada juga beberapa yang masih belym. Dalam
menggunakan sudut pandang untuk menggambarkan objek rata-rata sudah
jelas dan berurutan, walaupun ada beberapa yang masih teriihat janggal.

Tujuan atau sasaran yang ingin dicapai dalam karangan deskripsi adalah

untuk menciptakan daya khayal (imajinasi) para pembaca, seolah-olah
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pembaca melihat sendiri objek tadi secara keseluruhan sebagai yang dialami
secara fisik oleh penulisnya (Keraf, 1981: 93). Hasil menulis karangan
deskripsi menunjukkan siswa rata-rata sudah memunculkan daya imajinasi
pembaca. Tetapi, dalam pemilihan kata atau diksi terkadang kurang tepat,
karena banyak ditemukan pemakaian kata yang sering diulang. Dalam
penyusunan kalimat masih ada beberapa siswa yang menuliskan kalimat
kurang jelas, tidak ada subjek atau predikatnya. Demikian puia dalam
pemakaian ejaan masih terdapat banyak kesalahan, seperti dalam penulisan
huruf, kata, dan tanda baca. Tulisan siswa rata-rata dapat dibaca dan tidak
banyalé coretan atau kotor.

. Dari penghitungan jawaban kuesioner dan hasil wawancara, dapat

disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan menulis

karangan deskripsi siswa kelas XI SMA Stella Duce 2 Yogyakarta, cukup
yaitu sebagai berikut.

(1) Sebagian besar siswa tidak menguasai teknik mengarang yang baik. Hal
ini dibuktikan dengan hasil kuesioner yang menunjukkkan persentase
tertinggi. Pengetahuan, wawasan, dan pengalaman yang mereka miliki
tentang mengarang hanya sedikit karena penjelasan yang diberikan oleh
guru masih kurang dan biasanya guru membe_rikan tugas menulis yang
lebih berhubungan dengan kemampuan bersastra, seperti meganalisis
novel, cerpen, dan puisi, sedangkan kemampuan berbahasa yaitu pada
aspek menulis, sepérti mengarang dalam bentuk deskripsi, narasi, atau

jenis karangan lainnya masih kurang, serta sedikitnya pengetahuan mereka
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tentang tatabahasa karena guru selalu membiarkan kesalahan itu. Hal ini
menjadikan siswa minim sekali pengetahuannya tentang aspek kebahasaan
dan teknik penulisan,

(2) Sebagian besar siswa tidak menyukai mengarang atau mereka kurang
memiliki antusias untuk menulis atau membuat karangan. Mereka lebih
senang menyampaikan ide mereka atau berkomunikasi melalui bahasa
lisan atan secara langsung daripada lewat tulisan, Menurut mereka melalui
bahasa lisan mereka dapat mengemukakan ide mereka secara bebas dan
tidak banyak dijumpai aturan seperti dalam bahasa tulis.

(3) Siswa banyak yang senang membaca, tetapi mereka jarang melakukan
latihan mengarang, bahkan sama sekali tidak pernah. Buku bacaan yang
rata-rata mereka suka adalah buku cerita.

(4) Kebanyakan motivasi siswa mengaraﬁg adalah sekedar untuk menjalankan
tugas dari guru supaya mendapatkan nilai. Motivasi yang muncul dari
dirinya untuk tergerak mengarang karena suatu kebutuhan yang
menyenangkan belum ada.

(5) Apabila ada tugas mengarang mereka lebih memilih jenis karangan narasi
atau deskripsi karena menurut mereka karangan seperti itu iebih mudah
daripada yang arguzﬁentasi dan eksposisi.

(6) Pada waktu mengarang siswa mempunyai ide atau gagasan meskipun
kadang masih ada kesnlitan yang dialami mereka dalam mengembangkan
ide dan memilih kata-kata yang tepat sehingga dapat dihasilkan karangan

yang baik.
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(7) Rata-rata siswa kelas XI Jurusan Bahasa memiliki kemampuan yang
rendah. Kemampuan mereka berada di bawah siswa Jurusan IPA dan IPS,
seperti yang dikatakan guru dalam wawancara.

(8) Siswa juga telah bernsaha untuk berpikir kreatif pada saat mengarang
supaya karangannya bagus dan isinya menarik. Mereka juga sudah
mengusahakan agar tulisannya rapi, tidak ada coretan supaya mudah

dibaca oleh orang Iain,
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian terhadap 32 karangan siswa kelas XI Jurusan

Bahasa SMA Stella Duce 2 Yogyakarta, diketahui bahwa kemampuan mereka
dalam menulis karangan deskripsi sebagai berikut.

1. Skor rata-rata kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas XI

Jurusan Bahasa adalah 67,84 dengan simpangan baku sebesar 10,8.
Setelah ditransformasikan ke dalam skala seratus diperoleh skor yang
berada dalam interval 66% - 75%. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas XI Jurusan Bahasa

adalah cukup.

. Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas XI Jurusan Bahasa

SMA Stella Duce 2 Yogyakarta cukup karena dipengaruhi adanya faktor
yang positif dan faktor yang negatif. Yang termasuk faktor positif antara
lain (1) siswa banyak yang mempunyai hobi membaca, (2) sebagian besar
siswa lebih memilibh karangan yang berbentuk cerita seperti narasi dan
deskripsi dibandingkan karangan argumentasi dan eksposisi, (3) adanya
sumber ide atau gagasan, dan (4) adanya usaha untuk berpikir kreatif atau
mengeluarkan kreativitas mereka pada saat mengarang supaya hasilnya
bagus, sedangkan yang termasuk faktor negatif antara lain (1) siswa tidak

menguasai teknik mengarang yang baik, (2) sedikitnya pengetahuan,
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wawasan, dan pengalaman yang mereka miliki tentang mengarang karena
jarang diberikan latihan mengarang oleh guru, (3) sebagian besar siswa
tidak menyukai mengarang atau hobi mengarang, (4) motivasi mereka
dalam mengarang hanya untuk sekedar menjalankan tugas dari guru

supaya mendapatkan nilai, dan (5) pada dasarnya input mereka rendah.

5.2 Implikasi

Taraf kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas XI Jurusan |
Bahasa SMA Stella Duce 2 Yogyakarta adalah cukup. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan siswa dalam menulis karangan deskripsi cukup,
antara lain, sebagian besar dari mercka tidak menguasai teknik mengarang yang
baik, mereka jarang menjumpai kegiatan menulis karangan bentuk deskripsi di
kelas, mereka tidak menyenangi kegiatan menulis seperti membuat karangan,
motivasi mereka mengarang hanya sekedar mengerjakan tugas dari guru dan
untuk mendapatkan nilai, dan input merecka yang rendah. Faktor yang bersifat
negatif seperti di atas perlu untuk diatasi. Namun, hal itu bukan merupakan
pekerjaan yang mudah.

Guru sangat berperan dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk
menulis karangan deskripsi. Untuk itu, gurn perlu memberikan pengetahuan
tentang karangan deskripsi supaya siswa dapat menguasai teknik mengarang yang
baik. Siswa perlu diberi kesempatan untuk menuangkan gagasan agar siswa dapat
berpikir kritis dan kreatif, yaitu dengan banyak memberikan latihan. Diharapkan

dengan banyak latihan menulis, siswa akan memahami hal-hal yang berkaitan
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dengan mengarang, seperti penulisan ejaan yang benar, tata bahasa dan diksi yang
tepat, dan lain-lain. Hal ini dimaksudkan agar siswa memiliki kemampuan
mennlis karangan deskﬁpsi yang jauh lebih baik. Frekuensi kegiatan menulis yang
berhubungan dengan sastra sebaiknya diseimbangkan dengan kegiatan menulis
dalam kemampuan berbahasa, supaya siswa juga memiliki keterampilan menulis
yang baik dalam segala bidang. Siswa yang memiliki input yang rendah perlu
mendapatkan perhafian yang lebih, seperii meiakukan pendampingan kepada
mereka. Jika selama ini motivasi mereka dalam menulis karangan hanya sekedar
menjalankan tugas dari guru dan untuk mendapatkan nilai, hendaknya untuk
selanjutnya kegiatan mengarang dapat menjadi suatu kebutuhan bagi siswa dan itu
menjadi kegiatan yang menyenangkan, termasuk juga dalam menulis karangan

deskripsi.

5.3 Saran
Hasil penelitian kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas XI

Jurusan Bahasa SMA Stella Duce 2 Yogyakarta ini dapat memberikan sumbangan
dalam bidang pengajaran bahasa Indonesia, khususnya pada pokok bahasan
menulis. Bertitik tolak dari hasil penelitian itu, penulis ingin menyampaikan saran
sebagai berikut.
1. Bagi Guru Pengampu Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Guru pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia diharapkan memberikan

pengetahuan tentang karangan deskripsi kepada siswa secara jelas dan

lengkap serta memberi banyak latihan mengarang supaya siswa menguasai
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teknik mengarang yang baik dan memiliki pengetahuan yang lengkap tentang
karangan. Selain itu, guru perlu melakukan pendampingan kepada siswa saat
menulis karangan, bukan hanya sastra yang banyak diajarkan. Guru juga
diharapkan mampu membangkitkan dan memotivasi siswa terhadap materi
yang diajarkan khususnya keterampilan menulis sechingga mereka menyenangi
kegiatan itu. Guru diharapkan dapat membuat faktor-faktor yang bersifat
negatif yang dapat menghambat kemampuan siswa dalam menulis karangan
dapat berku_r_ang atau dihilangkan.

Bagi Peneliti Lain

Diharapkan akan ada peneliti lain yang melanjutkan penelitian ini untuk
menambahkan hal-hal yang belum sempat diteliti, misalnya meneliti tentang
solusi untuk mengatasi faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa
dalam menulis karangan deskripsi dan penelitian tentang pengembangan
silabus menulis deskripsi berdasarkan KBK (Kurikulum Berbasis Kompe-

tensi).
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Hal . Permohonan ljin Penelitian
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Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama . _As Susi Rahayw
No. Mhs : 001224012 )

Program Studi : ___TB5\O

Jurusan : Jes . oY -
Semester D9 (U Sembidan )

untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusanan Skripsi / Makalah, dengan
ketentuan scbhagai berikut:

Lokasi , Sru Q‘W\\a Dace 2 Yoﬂ s(aluurh ( Ketas it Bahgea )
Waktu . Tohun ajm‘m 2004 [ 005 ( wo\k’cu 2 jp )
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Qurusan  Bahasa MU _S_’te_llo\ DJCC 2 \)oijqu&a

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih,
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A oS YAYASAN TARAKANITA
S h EE]‘ SEKOLAH MENENGAH ATAS
: SMA STELLA DUCE 2 YOGYAKARTA
JENJANG AKREDITASI : DISAMAKAN
J1. Dr. Sutomo No. 16 Yogyakarta 55225, Telp. {0274) 513129

SURAT KETERANGAN
Nomor : 4886/G.012/SMA.SD.2/X11/2004

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Stella Duce .2, Kota Yogyakarta
Propingi Daerah Istimewa Yogyakarta, menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa : ASIH SUSI RAHAYU

NIM ¢ 001224017
Fakultas : FKIP
Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Sastra
Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Universitas . Sanata Dharma Yogyakarta
Alamat : Mrican Tromol Pos 29 Yogyakarta
KETERANGAN :
Telah melaksanakan Penelitian :
Pada tanggal : 30 Oktober 2004
Di Sekolah SMA Stella Duce 2 Yogvakarta
Dengan Judul “ Kemampuan Menulis Karangan Diskripsi Siswa Kelas

X Jurusan Bahasa SMA Stella Duce 2 Yogyakarta «.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya..

Yogyakarta, 11 Degember 2004
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g’

INSTRUMEN PENELITTIAN
SMA STELLA DUCE 2
YOGYAKARTA

TUGASI:
! Amatilah beberapa objek yang berkaitan dengan topik sekolah di bawah ini,

kemudian tulislah apa saja yang kamu amati di sana atau tulislah ciri-ciri objek

tersebut ke dalam kolom yang tersedia!

Objek Jumlah Fungsi Letak Keadaan (bentuk, | Fasilitas
ukuran, cat, dll)

Perpustakaan
Sekolah

Taman
Sekolah

Koperasi
Sekolah

Laboratorium

Sekolah
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TUGAS II:

Buatlah sebuah KARANGAN DESKRIPSI dengan memilih salah satu objek di atas
untuk di jadikan judul karangan Anda!
Tulislah pada lembar jawaban:
a. Nama lengkap Anda
b. Nomor urut
c. Kelas
Catatan:

»  Gunakan bahasa Indonesia yang baik, perhatikan pemakaian Ejaan yang
Disempurnakan(EYD), gunakan kalimat yang jelas dan lengkap, dan
usahakan tulisan mudah dibaca

»  Waktu mengarang 70 menit

»  Panjang karangan minimal 1 halaman folio

V7

Jagalah kebersihan dan kerapian.

Selamat Mengerjakan!
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RINCIAN SKOR SISWA BERDASARKAN ASPEK PENILAIAN

KARANGAN DESKRIPSI
No | Judul | Perincian | Sudut Tujuan | Diksi | Tata Ejaan | Kebersih | Total
' Objek Pandang Bahasa an dan Skor

Kerapian

1 5 15 15 12 5 6 6 5 69
2 5 13 13 10 6 7 6 5 65
3 5 20 15 15 5 8 7 5 80
4 5 10 7 9 6 6 3 3 49
5 5 19 10 12 8 9 5 5 73
|6 5 15 10 12 6 5 5 5 63
7 5 18 14 12 8 6 7 5 75
IE 5 17 15 14 7 6 6 5 75
E 5 15 12 14 7 7 6 5 71
10| 4 15 11 10 6 6 5 5 62
11| 4 12 10 13 6 6 5 4 60
(2] 5 12 11 10 5 6 5 5 59
13] 5 22 15 18 8 8 7 5 88
14| 5 22 7 9 6 6 3 3 49
15] 5 10 11 8 7 5 7 5 62
16| 5 9 5 7 6 5 5 3 45
117] 5 20 9 14 7 7 8 5 75
18] 5 15 9 12 6 6 7 5 65
19] 5 15 13 14 7 6 7 4 71
120] 4 10 9 10 5 4 4 4 53
21 5 14 10 10 7 7 3 5 60
2] 5 14 10 12 5 6 6 5 63
23] 5 20 13 12 7 7 6 5 75
24| 5 20 16 16 8 9 8 5 86
2515 13 10 12 6 6 6 5 63
26| 5 17 15 15 6 6 7 5 76
271 5 17 5 14 8 9 7 5 80
28] 5 12 9 10 5 6 7 5 59
129 5 22 15 15 6 8 5 4 80
30 5 20 14 12 6 7 5 5 79
31 5 20 15 15 8 8 5 5 81
32| 5 12 9 13 6 6 5 4 60
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DAFTAR SKOR MENGARANG DESKRIPSI
SISWA KELAS X1 JURUSAN BAHASA

Eo Nama Skor
| 1 | Agnes Rini Yanuarti 69
2 | Defit Christiyana 65
3 | Fransisca Rias firmaniar 80
4 | Theresia Magdalena 49
| 5 | Caroline Vania 73 |
| 6 | Dhesti Christy Natalina N. 63
| 7 | Epi Susanti 75
| 8 [ Florentina dica Kristiana 75
| 9 | Helena Vina Alfrita Devi 71 |
10 | Landy Primasiwi 62
11 | Lily Andrya 60
12 | Linda Sulistyowati K 59
13 | Lucia Hapsari 88
14 | Luciana Dita Chandra Murni 49
15 | Maria Exonia Kristanti Tere T 62
| 16 | Maria Kurnia Sari 45
| 17 | Maria margaretha Reinsan 75
| 18 | Maria Oktaviani Idang Ngo 65
19 | Maria Patricia Putri Nursanti 71 J
20 | Merta Rosmauli Sianturi 53 |
| 21 | Niluh Ayu Inge Fidelia Cralina 60 }
| 22 | Patricia Hulau 63
| 23 | Putryana 75
| 24 | Rani Perwita Sari 86
25 | Ria Almayrissa Suzan Silaban 63
26 | Silvia Winda Dwiastuti 76
27 | Theodora Laurina 80
| 28 | Theodora Oktavia 59
| 29 | Ursula Nadia 80
| 30 | Veronika Angela Rosdiana 79
31 | Yacinta Anggun Dewita M.P 81
32 | Yudhi Linda Boki 60 |
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Hasil Wawancara dengan Guru Bahasa Indonesia

(Bp. AG. Suyoto) Tanggal 20 Desember 2004

Pertanyaan 1:

Apakah siswa kelas XI Jurusan Bahasa sudah diajar tentang mengarang?

Jawab:

Sudah, sejak di bangku kelas I sudah saya berikan mengenai dasar-dasar
mengarang.

Pertanyaan 2:

Apakah semua jenis karangan sudah diajarkan?

Jawab:

Dasarnya sudah, hanya mungkin frekuensi latihannya yang kurang. Di Stella Duce
2 ini saya lebih menekankan pada pola esay daripada pola deskripsi. Biasanya
mereka saya berikan model wacana argumentatif.

Pertanyaan 3:

Berarti karangan bentuk deskripsi jarang dimunculkan?

Jawab:

Ya jarang.

Pertanyaan 4:

Adakah perbedaan kemampuan menulis antara siswa kelas XI Jurusan Bahasa

dengan jurusan I[PA atau IPS?

R0
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Jawab:

Mungkin sudah bukan menjadi rahasia kalau anak Jurusan Bahasa itu anak yang
masuk kategori tidak bisa masuk IPA dan tidak bisa masuk IPS. Sehingga kalau
dilihat dari kemampuan berbahasa mereka juga berada dibawah anak jurusan IPA
dan jurusan IPS. Maksudnya start atau awalnya mereka memiliki kemampuan
berbahasa yang rendah. Tidak tahu kalau nantinya.

Pertanyaaan 5:

Siswa Jurusan Bahasa memiliki jam pertemuan yang lebih banyak jika
dibandingkan dengan jurusan IPA atau IPS, apakah imi berpengaruh terhadap
kemampuan berbahasa mereka, termasuk dalam menulis?

Jawab:

Kalau menurut saya sebenarnya waktu tatap muka tidak berpengaruh tetapi yang
penting adalah frekuensi latihan. Kadang-kadang waktu yang banyak di kelas
bahasa itu menjadi tidak efektif ketika motivasi anaknya kurang. Jadi menurut
saya lamanya waktu tatap muka itu tidak berpengarub. Kecuali, untuk
pengetahuan. Misalnya pengetahuan tentang sastra, siswa kelas XI Jurusan
Bahasa sampai pada pengetahuan sejarah sastra, aliram-aliran sastra, dan
sebagainya. Tetapi, untuk kelas lain tidak.

Pertanyaan 6:

Dalam penerapan sistem KBK ini, bagaimana bapak memberikan materi
mengarang pada siswa, bagaimana tekniknya, sumbernya darimana, dan media

yang digunakan?



R

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJL,

Jawab:

Mungkin pertama yang perlu diketahui bahwa siswa setiap tahun paling sedikit
akan praktek menulis sebanyak lima kali. Yang terakhir saya membuat program
wajib baca, yaitu setiap siswa wajib membaca paling sedikit tiga buku cerita atau
novel. Untuk kelas I saya minta melaporkan dalam bentuk sinopsis dan untuk
kelas XI saya minta untuk melaporkan dalam bentuk laporan analisis. Biasanya
menulis cerpen.

Pertanyaan 7:

J adi mengarah pada keterampilan menulis?

Jawab:

Di Stella Duce 2 selama lima tahun ini saya fokuskan pada keterampilan sastra,
saperti menganalisis novel, cerpen, dan puisi.

Pertanyaan 8:

Bagaimana reaksi siswa kelas X1 Jurusan Bahasa jika diberikan tugas itu?

Jawab:

Pada awalnya pasti siswa mengeluh, tetapi itu dapat diatasi dengan bagaimana
guru memotivasi. Biasanya saya memotivasi dengan pemerolehan nilai atau skor
tertinggi 100 jika mereka mengerjakan tugas-tugas itu. Bisa dibayangkan dalam
satu semester saya minta kepada mereka membuat cerpen, resensi, dan iaporan
buku setiap 2 minggu sekali. Reaksi pertama yang pasti muncul entah kebanyakan

tugas dan pemborosan. Tetapi semua itu tergantung dari guru memberikan

motivasi.
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Pertanyaan 9:

Berarti mereka lebih antusias untuk ikut kegiatan seperti itu?

Jawab:

Mereka lebih antusias pada teater. Kalau menulis hanya sedikit. Mereka kalau
diajak teater atau baca puisi lebih senang.

Pertanyaan 10:

Kesalahan yang paling sering dijumpai dalam karangan siswa apakah dalam
penyusunan kalimat, dalam mengembangkan ide atau adakah yanag lain?

Jawab:

Kalau dalam tulisan saya kira tidak ada masalah. Pola pikir mereka juga sudah
jalan hanya tinggal kita saja yang menata. Mau pakai cara yang seperti apa, pola
pikir mereka sudah jalan. Kalau kesalahan-kesalahan kecil sayangnay saya kurang
memperhatikan itu. Kesalahan dalam tatabahasa yang sering muncul. Saya kira
untuk menulis masih bisa ditolerir. Misalnya saya akan mengirim anak ikut lomba
itu masih daiam editing, tetapi cara anak sudah jalan, apa yang mau disampaikan
sudah jelas.

Pertanyaan 11:

Waktu yang diberikan untuk mengarang apakah cukup dua jam pelajaran atau ada
tambahan waktu untuk dikerjakan di rumah?

Jawab:

Seperti sudah saya katakan tadi, bahwa lamanya waktu itu tidak berpengaruh.
Saya memakai model seperti ini. Misalnya saya memberi penjelasan kepada siswa

tentang tulisan seperti apa yang akan dibuat nanti dan selanjutnya mereka
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gunakan untuk mengerjakan kalau tidak selesai dilanjutkan di rumah. Tapi
biasanya saya minta siswa tidak menggunakan tulisan tangan jadi diketik.
Pertanyaan 12:

Apakah alasannya?

Jawab:

~ Alasannya ada dua, yaitu pertama, kalau tulisan tangan saya malas untuk

mengoreksi dan kedﬁa, kalau tulisan tangan siswa pasti tidak mempunyai

dokumen lagi.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA

Pertanyaan 1:

Pada saat mengarang apakah kamu mempunyai keinginan untuk menyampaikan

ide atau gagasan kamu kepada orang lain?

Jawab:

LH : Ya pasti, karena kalau mau mengungkapkan sesuatu contohnya dalam
karangan kita harus memunculkan ide-ide dalam karangan. | Saya ingin
menyampaikan itu kepada orang lain.

TL : Tentu saja ada keinginan seperti itu.

RPS: Pasti. Karena supaya orang tahu apa yang ada dipikiran saya.

CV : Pada waktu mengarang saya ingin supaya orang lain tahu tenﬁmg ideku
yang saya tuangkan dalam karangan. Dan aku sudah berusaha supaya
karanganku itu bagus.

PH: Ya, karena saya ingin supaya orang lain tahu apa yang ingin saya katakan
dalam karangan itu. |

DC: Ya, biasanya seperti itu.

Pertanyaan 2:

Kesulitan apa yang kamu alami dalam mengarang?

Jawab:

LH: Biasanya kesulitan dalam mengembangkan ide. Kadang saya juga kesulitan
dalam membuat paragraf, tapi kalau dibantu kerangka karangana biasanya

lebih mudah.

&5
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TL : Kesulitannya biasa pada mencarai kata-kata yang tepat sehingga tersusun
karangan yang baik.

RPS: Biasanya dalam mengembangkan karangan itu untuk menjadi lebih
panjang.

CV : Kesulitan dalam membuat kalimat dan dalam mengembangkan ide itu.

PH: Ketika harus mengembangkan sebuah ide atau gagasan yang saya punya.
Biasanya saya kesusahan dalam membuat kalimat dan dikembangkan
dalam paragraf.

DC: Dalam merangkai kalimat-kalimat menjadi paragraf itu biasanya sulit.

Pertanyaan 3:

Pada saat mengarang apakah kamu sudah berusaha supaya karangan kamu itu

bagus, isinya menarik, dan orang lain yang membacanya senang dengan karangan

kamu?

Jawab :

LH:

TL :

RPS :

CV :

Pengen sih, tapi kalau aku buat karangan itu hasilnya kadang masih tidak
bagus. Pertamanya aku pengen hasilnya bagus. Pokoknya yang the best
lah, tetapi terkadang masih belum bisa. Namun aku tetap berusaha.

Ya tentu, aku selalu berusaha supaya karangankn menarik dan orang akan
senang membacanya. Aku sudah berusaha untuk itu walaupun hasinya
belum maksimal.

Ya tentu. Saya biasanya membaca buku-buku bacaan seperti cerita-cerita.
Aku selalu berusaha supaya karanganku bagus karena kalau karanganku

bagus pasti nanti dapat nilainya juga bagus.
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PH

DC :

: Ya tentu, saya ingin supaya orang lain senang dengan tulisan saya.

Contohnya saya membuat tulisan saya itu rapi, tidak banyak coretan dan
mudah dimengerti.

Pasti, kalau karangannya menarik atau bagus orang lain juga senang
membacanya. Dengan karangan yang bagus nilainya tentu juga akan

bagus.

Pertanyaan 4 :

Apakah ada yang membuat kamu malas mengarang?

Jawab:

LH: Ada, salah satunya pikiran. Kalau aku lagi bete atau tidak ada mood pasti

TL :

RPS :

CV :

PH :

aku malas mengarang.

Kalau aku mengarang tergantung mood sih, kalau lagi bete pasti aku juga
malas.

Pada saat malas biasanya mau menulis jadi sulit.

Kalau pas tidak ada mood. Pada dasamya aku memang tidak suka
mengarang, jadi kalau ada tugas mengarang aku malas membuat.
Pada saat banyak tugas dari sekolah. Selain itu, saya juga tidak suka
menulis, jadi saya menulis karangan kalau pas ada tugas dari sekolah saja.
Kalau temanya sulit aku sering kesusahan dan itu membuat aku malas

mengarang.

Pertanyaan 5 :

Menurut kamu apakah kamu sudah memunculkan kreativitas pada pada saat

mengarang?
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Jawab:

LH :

TL :

RPS:

CV:

8

Menurutku belum semua karena dalam memunculkan kreativitas setiap
orang belum tentu dapat maksimal. Menurutku kreativitas yang aku
munculkan dalam karanganku masih belum sempurna.

Ya sedikit-sedikit sudah, tapi tidak tahu apakah sudah bagus atau belum.
Menurutku sudah.

Aku rasa sudah, soalnya aku ingin orang lain tahu tentang karanganku.

Pendapat orang dapat berbeda-beda tentang karanganku.

PH : Menurutku aku sudah mengeluarkan kreativitasku dalam mengarang, tetapi

tidak tahu bagaimana penilaian guru.

DC : Pada dasarnya aku sudah beruasaha mengeluarkan apa yang aku bisa pada

saat mengarang itu. Tidak tahu apakah bagus atau tidak, yang menilai

guru,

Pertanyaan 6:

Apakah nilai karangan kamu bagus?

Jawab:
LH:
TL:
RPS:
Ccv
PH :

DC:

Standar, kadang-kadang guru memberi coretan pada yang salah.
Lumayan, pokoknya standar.

Ya rata-ratalah.

1 Aku pikir sedang.

Kadang bagus, kadang juga tidak.

Pernah bagus tetapi juga pernah jelek.
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Pertanyaan 7:

Biasanya kamu tahu letak kesalahan dalam karangan kamu itu dimana?

Jawab:

LH : Yang salah biasanya dalam penulisan kalimat, pemakaian tanda baca, huruf

besar atau dalam ejaan.

TL : Biasanya tanda baca dan dalam penggunaan kata-kata yang tepat.

RPS: Kalimat-kalimatnya biasanya kurang baku, antara kalimat satu dengan
yang lain kadang tidak nyambung kalau sudah kehabisan ide.

CV : Penulisan tanda baca, pokoknya yang berhubungan dengan ejaan dan pada
pengembangan paragraf seperti induksi dan deduksi.

PH Dalam menghubungkan paragraf satu dengan paragraf lain. Selain itu,
dalam mengembangkan ide atau gagasan dan dalam ejaan juga sering
salah.

DC: Paling dalam merangkai kalimat, karena aku susahnya di situ.

Pertanyaan 8:

Dalam berkomunikasi kamu lebih senang menggunakan bahasa tulis atau bahasa

lisan?

Jawab:

LH : Kalau yang sering memakai bahasa lisan. Dengan bahasa lisan kita bisa

bertatapan dengan lawannya. Pasti kebanyakan orang juga senang dengan
bahasa lisan. Curhat termasuk dalam bahasa lisan juga. Sebenarnya
bahasa tulis juga sering, misalnya menulis diary. Tetapi aku lebih senang

dengan bahasa lisan.
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TL :

Aku sering memakai yang lisan, soalnya kalu lisan cepat dan langsung,

kalau tulis harus diperhatikan tatabahasanya.

RPS : Lebih suka bahasa tulis. Alasannya saya lebih bebas menuangkan apa yang

PH :

DC :

akan saya ungkapkan kepada oranga lain. Biasanya saya suka menulis di

buku harian seperti itu.

: Aku lebih suka menggunakan bahasa lisan, kalau bahasa tulis selalu

dipikir. Selain itu saya orangnya banayk bicara.
Lebih senang bahasa lisan kerena saya lebih bisa langsung dengan apa
yang saya ungkapkan. Kalau bahasa tulis lebih sulit daripada bahasa lisan.
Sebenarnya dua-duanya aku senang. Aku sering menulis buku diary atau
agenda di rumah. Kalau pas lagi tidak ada kerjaan aku sering buat puisi
atau cerita-cerita dan biasanya dibaca sama teman-teman. Bahasa lisan

sén'ng dipakai kalau lagi ngobrol atau curhat seperti itu.

Pertanyaan 9:

Apakah guru kamu sudah mengajarkan tentang mengarang?

LH:

TL :

RPS :

CV :

PH :

Tentu pernah.

Sudah di kelas satu, di kelas dua ini pernah juga tapi hanya awal- awalnya

‘dan tidak begitu lengkap.

Sudah pernah.

Sudah, pada waktu di kelas satu dan di kelas dua sekarang jarang

~ Menurutku masih kurang karena karangan itu luas.

Di kelas satu sudah, di kelas dua ini hanya pengembangannya.
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DC :

Sudah pernah.

Pertanyaan 10:

Kamu senang tidak dengan mengarang?

Jawab:
LH:

TL :

CV :
PH :

DC:

Biasa saja. Aku tidak begitu suka tentang mengarang.
Tidak terlampau suka, lebih senang membaca. Seperti baca puisi. Tetapi

kalau ada tugas dari guru saya seialu mengerjakan.

: Senang.

Tidak begitu suka.
Saya tidak terlalu suka dengan menulis.

Dengan mengarang tidak terlalu suka, paling kalau disuruh guru.

Pertanyaan 11:

Jenis karangan apa saja yang sudah diajarkan, apakah bentuk agumentasi,

deskripsi, narasi, atau deskripsi?

Jawab:

LH :

TL :

Cv

PH :

Tentang jenis-jenis karangan semua sudah dibahas, tetapi tidak sampai

mendetail.

Banyak, seperti argumentasi, narasi, eksposisi, dan deskripsi juga sudah.

: Ya sudah semua.

: Menurutku sudah semua. Deskripsi juga sudah diajarkan.

Sudah, tetepi mengarang seperti itu jarang sekali. Yang sering tentang
sastra, seperti menulis cerpen, resensi, dan sebagainya.

Semua sudah.
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Pertanyaan 12:

Kamu lebih menyukai karangan yang bagaimana?

Jawab:

LH : Aku lebih senang dengan karangan yang isinya menceritakan sesuatu,
seperti marasi, deskripsi. Kalau jenis argumentasi dan eksposisi aku tidak
suka.

TL : Aku sendiri lebih suka dehgan karangan narasi atau deskripsi, tidak
terlampau suka dengan eksposisi atau yang penjelasan. Menurutku kalau
yang deskripsi dan narasi lebih ke hal-hal yang nyata atau real, jadi |
mudah.

RPS : Lebih memilih yang naratif, karena itu berisi tentang cerita —cerita.

CV : Aku lebih suka yang narasi dan deskripsi karena kita bisa bercerita, bisa
menggambarkan tentang khayalan kita, imajinasi kita.

PH: Saya lebih senang dengan karangan yang berbentuk cerita.

DC : Lebih senang yang bentuknya cerita.

Pertanyaan 13:

Selama ini apakah guru kamu sering memberikan tugas tentang mengarang?

Misalnya mengarang eksposisi, deskripsi, narasi dan argumentasi?

Jawab:

LH: Ya pernah, tapi tidak sering. Yang paling sering itu tugas tentang sastra.

TL: Jarang sih, paling kita dibgn' tugas untuk menganalisis buku sastra.

RPS: Kadang-kadang. Biasanya yang sering tentang aliran-aliran sastra.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJA3

CV : Sekarang ini memang guru sering memberi tugas tentang menulis, tetapi
kebanyakan menulis yang berbau sastra, seperti novel. Aku tidak suka
dengan tugas itu karena menyita banyak waktu dan perlu pemikiran yang
lebih. Tetapi aku selalu mengerjakan karena itu tugas kita.

PH: Jarang, guru lebih sering memberikan tugas menulis sastra.

DC: Jarang banget. Tugas menganalisis novel terus.

Pertanyaan 14:

Kamu termasuk senang dengan kegiatan membaca?

Jawab: |

LH: Senang

TL : Tentu, karena itu hobi saya. Apalagi membaca buku cerita atau narasi saya
suka.

RPS: Ya saya senang membaca.

CV : Aku menyukai membaca, tetapi bukan berarti aku menyukai membaca
buku pelajaran. Justru aku lebih menyukai membaca novel, komik, seperti
itu.

PH : Tergantung buku bacaannya. Kalau bukunya tebal-tebal aku maias.

DC: Tidak begitu suka. Tetapi kalau bukunya menarik aku pasti membacanya.

Pertanyaan 15:

Menurut kamu membaca berpengaruh tidak dengan kemampuan kamu dalam

mengarang?
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Jawab:

LH: Ada pengaruhnya, dengan membaca dapat menambah ide-ide kita pada saat
mengarang. Aku lebih seringnya membaca buku cerita, seperti novel.

TL : Ya tentu, menurutku jadi bisa menanbah kosakata, belajar tatacara membuat
kalimatnya, misalnya kalimat percakapan atau lainnya.

RPS : Pasti. Aku senang dengan bacaan cerita-cerita.

CV : Menurut aku menambah sekali, tetapi karena aku tidak suka mengarang,
tetap saja mengarang menjadi hambatan buat aku.

PH: Ya jelas berpengaruh.

DC: Tentu. Dengan membaca menjadi banyak ilmu.

Pertanyaan 16:

Selama ini kamu lebih menyukai tentang membaca daripada menulis karangan?

Jawab:

LH: Ya, dalam mengarang aku tidak perah latihan.

TL: Ya.

RPS: Saya suka membaca tetapi menulis juga senang.

CV: Yatentu.

PH: Lebih senang membaca buku pelajaran dan buku cerita yang tidak tebal.

DC : Kaiau disuruh memilih aku malah lebih senang menulis.

Pertanyaan 17:

Menurut kamu apakah setelah mendapat penjelasan dari guru tentang mengarang,

baik di kelas I maupun di kelas I pengetahuan kamu, wawasan, dan pengalaman

kamu semakin banyak?
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Jawab:

LH: Masih kurang, karena guru menjelaskannya sedikit. Biasanya dikasih tugas
dan kita langsung mengarang, tetapi tugas itu jarang.

TL: Menurutku belum cukup, soalnya penjelasnnya paling cuma pengertian-
pengetian. Penjelasan yang detail masih kurang.

RPS : Pengetahuan jelas bertambah, tetapi aku rasa tidak cukup.

CV : Bertambah sih. Tetapi aku rasa pengetabuan itu tidak akan ada cukupnya,
aku rasa itu masih kurang.

PH : Menurutku belum cukup, soalnya masih jarang diajarkan.

DC: Bertambah. Tetapi masih kurang penjelasan dari guru.

Pertanyaan 18:

Apakah waktu yané diberikan guru untuk mengarang cukup?

Jawab:

LH: Biasanya masih kurang.

TL : Tidak cukup, tapi kalau tidak selesai biasanya dijadikan tugas rumah dan
diminta diketik atau tidak memakai tuiisan tangan.

RPS: Menurutku masih kurang.

CV : Akurasa tidak cukup.

PH : Biasanya masih kurang.

DC: Kurang.

Pertanyaan 19:

Apakah motivasi kamu dalam mengarang?




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJ,

Jawab:

LH: Biasanya hanya untuk mendapatkan nilai yang bagus, motivasi yang lain
tidak ada.

TL : Terbatas untuk mencari nilai. Kalau nilainya bagus otomatis nilai Bhasa
Indonesianya juga bagus.

RPS: Untuk mengembangkan ide atau menegeluarkan kreativitas saya. Semua
itu juga berpengaruh pada nilai.

CV : Menjalankan tugas dari guru dan untuk mendapatkan nilai. Motivasi lain
biasanya untuk menghibur diri pada saat jenuh.

PH : Untuk mengerjakan tugas dari guru supaya dapat nilai bagus.

DC : Untuk mengerjakan tugas dari guri. Tetapi kalau aku pengen menulis cerita
biasanya aku juga membuat.

Pertanyaan 20:

Menurutmu mengarang perlu ditambah apa tidak jamnya?

Jawab:

LH : Perlu banget, menurutku dalam mengarang butuh waktu lama untuk

mengembangkan ide.
TL: Perlu
RPS: Ya.

CV : Akurasa perlu.
PH : Saya rasa perlu dan diperbanyak latihannya.

DC: Terserah sama gurunya.
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